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Kata Pegantar 
 

Ahlus Sunnah dan Al-Qur’an Al-Karim 

 

     

 

    Alhamdulillaahi Rabbil-‘Aalamiin. Wa ash-shalaatu wa as-salaam 

‘alaa Nabiyyinaa Muhammad wa ‘alaa Aalihi wa Shahbih. 

 

Kaum Muslimin sepakat bahwasanya Al-Qur’an terjaga dari 

tahrif/perubahan, penambahan maupun pengurangan. Al-Qur’an 

dijaga oleh Allah Ta’ala sebagaimana Firman-Nya : 

 

 إنا نحن نزلنا الذكر وإنا له لحافظون

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”a 

 

Tidaklah didapati dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah yang muktamad 

satu riwayat shahih pun yang bertentangan dengan Ayat yang mulia 

ini. Para mufassir [ahli tafsir] ketika menafsirkan Ayat tersebut 

mengatakan bahwasanya Al-Qur’an terjaga dari perubahan, 

penambahan maupun pengurangan sebagaimana Al-Qurthubiy dalam 

Jami’ Ahkam Al-Qur’an, Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibn Katsir, Al-

Baidhawiy dalam Anwar At-Tanzil, Al-Alusiy dalam Ruhul-Ma’aniy, 

Asy-Syinqithi dalam Adhwa’ul-Bayan dan para mufassir lainnya. 

 

Para Ulama dengan tegas mengatakan bahwa orang yang meyakini 

pada Al-Qur’an terdapat penambahan maupun pengurangan, maka ia 

kafir, telah keluar dari Islam. Hal ini adalah sesuatu yang sudah tidak 

asing bahkan di kalangan awam sekalipun. Diantara pernyataan para 

ulama tersebut, sebagaimana Al-Qadhi ‘Iyadh yang berkata : 

 

في المصحف  وقد أجمع المسلمون أن القرآن المتلو في جميع أقطار الأرض المكتوب

بأيدي المسلمين، مما جمعه الدفتان من أول "الحمد لله رب العالمين" إلى آخر " قل أعوذ 

برب الناس" أنه كلام الله، ووحيه المنزل على نبيه محمد صلى الله عليه وسلم، وأن جميع 

ما فيه حق، وأن من نقص منه حرفاً قاصداً لذلك، أو بدله بحرف آخر مكانه، أو زاد فيه 

رفاً مما لم يشتمل عليه المصحف الذي وقع الإجماع عليه، وأجمع على أنه ليس من ح

 القرآن عامداً لكل هذا أنه كافر

                                                 
a QS. Al-Hijr : 9 
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“Kaum Muslimin sepakat bahwa Al-Qur’an yang dibaca di seluruh 

pelosok bumi, yang ditulis di dalam mushhaf yang berada di tangan 

umat Islam yang dihimpunkan oleh dua lembaran berawal dari 

“Alhamdulillaahi Rabbil-‘Aalamiin” sampai “Qul A`udzuubi 

Rabbin-naas” adalah kalam Allah dan wahyunya yang diturunkan 

kepada Nabi-Nya Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam. Semua 

yang terkandung di dalamnya adalah benar. Siapa yang 

menguranginya walaupun satu huruf atau menukarkan satu huruf 

dengan menggantikan satu huruf yang lain ditempatnya atau 

menambahkan satu huruf yang tidak terdapat di dalam mushaf yang 

telah disepakati bahwa ia bukan bagian dari Al-Quran dan ia 

melakukan perkara-perkara tersebut dengan sengaja maka ia 

dihukumkan sebagai seorang yang kafir.”b  

 

Ibnu Qudamah Al-Maqdisi berkata : 

 

ولا خلاف بين المسلمين في أن من جحد من القرآن سورة أو آية أو كلمة أو حرفا متفقا 

 عليه أنه كافر

 

“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum Muslimin bahwa 

orang yang mengingkari satu surat dari Al-Qur’an, atau satu ayat, 

atau satu kata, ataupun satu huruf yang disepakati merupakan 

bagian dari Al-Qur’an, maka ia kafir.”c 

 

Ibnu Hazm berkata : 

 

فر صحيح وتكذيب لرسول الله صلى الله عليه و سلمالقول بأن بين اللوحين تبديلا ك  

 

“Pendapat yang mengatakan bahwa terjadi perubahan di antara dua 

lauh (Al-Qur’an -pent) adalah kekufuran yang nyata dan merupakan 

pendustaan terhadap Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam.”d 

 

Al-Qadhi Abu Ya’la berkata: 

 

والقرآن ما غير ولا بدل ولا نقص منه ولا زيد فيه خلافاً للرافضة القائلين أن القرآن قد 

بين نظمه وترتيبه. إن القرآن جمع بمحضر من الصحابة رضي الله  غير وبدل وخولف

عنهم وأجمعوا عليه ولم ينكر منكر ولا رد أحد من الصحابة ذلك ولا طعن فيه ولو كان 

                                                 
b Asy-Syifa fi Bayan Huquq Al-Mushthafa shallallaahu ‘alaihi wasallam, 2/304. 
c Lum’ah Al-I’tiqad, hal. 19. 
d Al Fashl fi Al-Milal wa An-Nihal, hal. 40 
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لوجب أن ينقل عن أحد من الصحابة أنه طعن فيه ، لأن مثل هذا لايجوز أن مبدلاً مغيراً 

ينكتم في مستقر العادة . ولانه لو كان مغيراً ومبدلاً لوجب على علي رضي الله عنه أن 

يبينه ويصلحه ويبين للناس بياناً عاماً أنه أصلح ما كان مغيراً فلما لم يفعل ذلك بل كان 

ل على أنه غير مبدل ولا مغيريقرأه ويستعمله د  

 

“Al-Quran tidak berubah, tidak bertukar ganti, tidak ada 

pengurangan darinya dan tidak ada penambahan di dalamnya. 

Berbeda dengan golongan Rafidhah (Syi’ah) yang mengatakan 

bahawa Al-Qur’an telah diubah, ditukar ganti dan disusun berlainan 

dengan susunan dan urutannya yang asli. Sesungguhnya Al-Qur’an 

telah dihimpunkan di hadapan para shahabat radhiyallaahu ‘anhum 

dan mereka menyepakati Al-Qur’an tersebut serta tidak ada 

seorangpun dari kalangan sahabat yang mengingkari dan menolak 

kesepakatan tersebut. Jika ada perubahan pasti akan terdapat 

nukilan riwayat dari satu orang shahabat bahwa ia menolak 

penghimpunan Al-Qur’an tersebut kerana perbuatan demikian tidak 

boleh didiamkan. Dan jika terjadinya perubahan pada Al-Qur’an 

maka wajiblah atas Ali radhiyallaahu ‘anhu untuk 

memperingatkannya, memperbaikinya serta menjelaskan secara 

umum kepada orang ramai bahwa ia telah memperbaiki mana-mana 

yang telah diubah. Namun dia tidak melakukan yang demikian, 

bahkan ia justru membaca serta mengamalkannya, maka ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perubahan pada Al-Qur’an.”e 

 

Abdul-Qahir Al-Baghdadi berkata : 

 

واكفروا من زعم من الرافضة أن لا حجة اليوم في القرآن والسنة لدعواه فيها أن 

 الصحابة غيروا بعض القرآن وحرفوا بعضه

 

”Mereka [ulama Ahlus Sunnah] mengkafirkan siapa saja dari 

Rafidhah [Syi’ah] dengan klaim mereka bahwa para shahabat telah 

mengubah sebagian Al-Qur’an dan men-tahrif sebagian lainnya.”f 

 

    Inilah aqidah Ahlus Sunnah wal-Jama’ah. Sedangkan Syi’ah, 

mereka menyelisihinya. Banyak dari ulama mereka yang tegas 

mengatakan bahwa pada Al-Qur’an telah mengalami 

tahrif/perubahan, penambahan maupun pengurangan. 

 

                                                 
e Al-Mu’tamad fi Ushul Ad-Din, hal. 258. 
f Al-Farqu Baina Al-Firaq, hal. 315. 
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    Maka mengingat betapa seriusnya permasalahan ini dan berakibat 

fatal bagi pelakunya, apa lagi di tanah air kita ini yang akan 

menjadikan kesesatan mereka nampak lebih nyata, banyak Syi’ah 

yang mengingkari hal ini, mereka mengatakan bahwa tuduhan 

terhadap mereka seputar tahrif hanyalah dusta belaka. 

 

    Buku ini hadir sebagai bukti dan hujjah atas mereka, bahwasanya 

aqidah tersebut memang benar berasal dari ucapan para ulama besar 

mereka dari zaman ke zaman yang kami nukil dari kitab-kitab 

muktamad Syi’ah sendiri, lengkap kami hadirkan dengan 

screenshotnya. Juga kami hadirkan biografi ringkas dari setiap ulama 

tersebut agar orang-orang awam Syi’ah menjadi tahu diri, bahwa 

ucapan tersebut bukanlah ucapan dari lulusan Qum lima tahun yang 

lalu yang mengingkari tahrif. Melainkan ucapan ulama besar yang 

dipuji dengan pujian setinggi langit oleh banyak ulama besar Syi’ah 

lainnya dimana nama-nama mereka senantiasa muktabar di setiap 

masa seperti Al-Kulainiy, Al-Majlisi, Al-Qummiy, dan yang lainnya.  

 

    Kami beri judul buku ini “Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah [Edisi 

Tahrif]” yang semoga bisa menjadi seperti Maktabah Syamilah yang 

memudahkan para pembaca untuk mencari setiap fatwa tersebut 

seputar keyakinan mereka terhadap Al-Qur’an sebagai bukti kepada 

orang Syi’ah itu sendiri, atau kepada mereka yang masih ragu 

terhadap kesesatan Syi’ah, ataupun yang belum mengetahuinya sama 

sekali. 

 

Kami ucapkan selamat membaca dan selamat datang di kitab-kitab 

hitam Syi’ah. 

 

 

Muhammad Jasir Nashrullah 
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Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah  

Seputar Tahrif 
 

 

 

I. Ali bin Babawaih Al-Qummiy1 

 

 

         Tidak jauh berbeda dengan Yahudi dan Nashrani yang 

mendustakan Al-Qur'an, kaum Syi'ah yang merupakan sekutu mereka 

sekaligus musuh Islam dan Kaum Muslimin turut mendustakan Al-

Qur'an dengan meyakini Tahrif padanya. Telah berkata dedengkot 

besar Syi'ah, sesepuh sekaligus panutan Syi'ah dalam agama mereka, 

'Ali bin Ibrahim Al-Qummiy dalam Muqaddimah Tafsirnya dan 

merupakan Tafsir Muktamad yang tidak lagi diragukan 

kedudukannya di sisi Syi'ah seperti berikut : 

 

فالقرآن منه ناسخ ومنه منسوخ ومنه محكم ومنه متشابه ومنه عام ومنه خاص ومنه 

تقديم ومنه تأخير ومنه منقطع ومنه معطوف ومنه حرف مكان حرف ومنه على خلاف ما 

  انزل الله

 

"Maka pada al-Qur'an ada diantaranya yaitu Nasikh dan ada pula 

Mansukh, ada yang Muhkam dan ada Mutasyabih, ada yang 'Aam 

(Umum) dan ada yang Khash (Khusus), ada yang didahulukan dan 

ada yang dikemudiankan, ada yang Terputus dan ada yang Ma'thuf, 

ada yang hurufnya tertukar dan ada yang tidak sama dengan yang 

Allah turunkan."2 

 

Muhaqqiq kitab tersebut yang diberi gelar oleh Syi’ah dengan 

Hujjatul Islam yakni Sayyid Al-Musawiy berkata dalam mengenai 

pernyataan Al-Qummiy di atas seperti berikut : 

 

                                                 
1 ‘Ali bin Ibrahim bin Hasyim Al-Qummiy [307 H]. Salah satu guru dari Al-

Kulainiy dimana ia banyak meriwayatkan dari gurunya tsb dalam Al-Kafiy lebih 

dari 7000 riwayat. An-Najasyi berkata mengenainya; “Seorang yang Tsiqah dan 

muktamad [dapat dipegang] riwayatnya.” Ath-Thabrasiy berkata; “Beliau 

termasuk dari kalangan perawi teragung di masa Imam Al-‘Askariy, Al-Kulainiy 

banyak meriwayatkan darinya dalam Ushul Al-Kafiy”. 
2 Tafsir al-Qummi, 1/5. Mu’assasah Imam Al-Kazhim. Lihat screenshot hal. 60-61. 

Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy. 
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مراده رحمه الله منه الآيات التي حذفت منها الفاظ على الظاهر كالآيات التي نزلت في امير 

الرسول بلغ ما انزل اليك من ربك )في علي  المؤمنين عليه السلام مثل قوله تعالى ياايها

  عليه السلام( وسيأتى تفصيل القول في ذلك عند محله

 

"Maksud beliau (Al-Qummiy) bahwa terdapat pada Al-Qur'an ayat-

ayat yang dibuang lafaznya secara zhahir seperti ayat-ayat yang 

diturunkan berkenaan Amirul Mu'minin 'Alaihis Salam (yakni 'Ali) 

seperti firman Allah Ta'ala :  ياايها الرسول بلغ ما انزل اليك من ربك )في علي

 dan akan datang perinciannya pada tempatnya"3 (عليه السلام

 

Agha Bazrak juga berkata : 

 

أما الخاصة فقد تسالموا على عدم الزيادة في القرآن بل ادعى الإجماع عليه، إما النقيصة 

فان ذهب جماعة من العلماء الامامية إلى عدمها أيضا و أنكروها غاية الإنكار كالصدوق 

" والشيخ الطوسي في \"مجمع البيان\ والسيد مرتضى و أبي علي الطبرسي في

" ولكن الظاهر من كلمات غيرهم من العلماء والمحدثين المتقدمين منهم \"التبيان\

والمتأخرين القول بالنقيصة كالكليني و البرقى والعياشي والنعماني وفرات بن إبراهيم 

الحر واحمد بن أبى طالب الطبرسي صاحب الاحتجاج و المجلسى والسيد الجزائري و

العاملي والعلامة الفتوني والسيد البحراني وقد تمسكوا في إثبات مذهبهم بالآيات 

 والروايات التي لا يمكن الإغماض عنها

 

“Dan yang nampak dari perkataan para ulama dan para ahli hadits 

(Syi'ah) yang terdahulu maupun yang belakang dari mereka 

sependapat dengan adanya perubahan dan pengurangan itu, seperti : 

Al-Kulaini, Al-Barqi, Al-'Ayasyi, An-Nu'mani, Furat bin Ibrahim, 

Ahmad bin Taha Ath-Thabrasiy, Al-Majlisi, Sayyid Ni'matullah Al-

Jazairi, Al-Hurr Al-Amili, Allamah Al-Futuni dan Sayyid Al-Bahrani, 

dan untuk memastikan dan mengukuh-kan apa yang mereka percayai 

mereka berdalil dengan ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang tidak 

dapat diabaikan.”4 

 

Mereka yang tersebutkan di atas itu adalah ulama-ulama besar Syi'ah 

yang dimana kitab-kitab mereka dijadikan rujukan sepanjang zaman 

sebagaimana Al-Kafi oleh Al-Kulaini, Biharul Anwar oleh Al-

Majlisi, dan yang lainnya. Tidak ada Syi'ah yang tidak mengetahui 

mereka kecuali amatiran Syi'ah. Jika para ulama mereka tersebut 

dinafikan, maka otomatis kaum Syi'ah pun akan kehilangan pegangan 

mereka dalam beragama. 

 

                                                 
3 Ibid 
4 Tafsir Al-Qummiy, hal. 412 
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Dan kini mari kita lihat beberapa dari banyaknya Ayat Al-Qur'an 

yang mereka yakini perubahannya. Masih pada Tafsir Al-Qummiy 

disebutkan seperti berikut : 

 

واما ما هو كان على خلاف ما انزل الله فهو قوله " كنتم خير امة اخرجت للناس تأمرون 

بالمعروف وتنهون عن المنكر وتؤمنون بالله" فقال ابوعبدالله عليه السلام لقاري هذه 

الآية " خير امة " يقتلون امير المؤمنين والحسن والحسين بن علي عليه السلام؟ فقيل 

رسول الله؟ فقال انما نزلت " كنتم خير ائمة اخرجت للناس " الا له وكيف نزلت يابن 

  ترى مدح الله لهم في آخر الآية " تأمرون بالمعروف وتنهون عن المنكر وتؤمنون بالله

 

"Adapun ayat yang menyalahi apa yang diturunkan Allah adalah 

Firman-Nya, "Kuntum Khayra Ummah Ukhrijat Linnaasi Ta-

muruuna Bil Ma'ruuf Wa Tanhauna 'Anil Munkar" (Kalian [baca: 

Umat Muhammad (Shallallaahu 'Alaihi Wasallam)] Adalah Sebaik-

Baik Umat Yang Dimunculkan Untuk Manusia.....{Ali Imran : 110}) 

maka Abu Abdillah a.s. berkata kepada pembaca ayat tersebut, 

"Sebaik-baik Umat? Padahal merekalah yang membunuh Amirul 

Mu'minin, Hasan dan Husain 'Alaihim As-Salam? Lalu dia 'Alaihis 

Salam ditanya, "Bagaimanakah ayat ini turun wahai Putra (cucu) 

Rasulullah (Shallallaahu 'Alaihi Wasallam)? Maka beliau pun 

menjawab, "Sesungguhnya ayat ini turun "Kuntum Khayra Aimmah 

Ukhrijat Linnaas" (Kalian adalah sebaik-baik para Imam yang 

dimunculkan untuk manusia). Bukankah kamu tidak melihat pujian 

Allah yang terdapat di akhir ayat ini 'Ta-muruuna Bil Ma'ruuf Wa 

Tanhauna 'Anil Munkar Wa Tu-minuunabillaahi' (kalian ber amar 

ma'ruf dan nahi mungkar serta beriman pada Allah)."5 

 

ومثله آية قرئت على ابى عبدالله عليه السلام " الذين يقولون ربنا هب لنا من ازواجنا 

وذرياتنا قرة اعين واجعلنا للمتقين اماما " فقال ابوعبدالله عليه السلام لقد سألوا الله 

عظيما ان يجعلهم للمتقين اماما فقيل له يابن رسول الله كيف نزلت؟ فقال انما نزلت " 

ون ربنا هب لنا من ازواجنا وذرياتنا قرة اعين واجعل لنا من المتقين اماماالذين يقول   

 

"Contoh lainnya adalah ayat yang dibacakan kepada Abu Abdullah: 

"Alladziina Yaquuluuna Rabbanaa Hablanaa Min Azwaajinaa Wa 

Dzurriyatinaa Qurrata A'yun Waj'alnaa Lilmuttaqiina Imaamaa" 

Abu Abdillah berkata: "Sungguh mereka telah meminta kepada Allah 

sesuatu yang besar, yaitu meminta supaya dijadikan imam bagi 

orang-orang yang bertaqwa. Maka ditanyakan kepada beliau: 

"Wahai Putra (Cucu) Rasulullah (Shallallaahu 'Alaihi Wasallam), 

lantas bagaimana sebenarnya ayat tersebut diturunkan? Maka beliau 

                                                 
5 Ibid, 1/10 
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menjawab: Sesungguhnya ayat tersebut turun "Alladziina 

Yaquuluuna Rabbanaa Hablanaa Min Azwaajinaa Wa Dzurriyatinaa 

Qurrata A'yun Waj'al Lanaa Minal Muttaqiinaa Imaamaa" (Ya Allah 

jadikanlah buat kami seorang imam dari kalangan orang yang 

bertaqwa)." 

 

Lalu pada bagian akhir dari halaman 10 hingga bagian awal halaman 

11 disebutkan seperti berikut : 

 

واما ما هو محرف منه فهو قوله " لكن الله يشهد بما انزل اليك في على انزله بعلمه 

" يا ايها الرسول بلغ ما انزل اليك من ربك في على فان لم  والملائكة يشهدون " وقوله

تفعل فما بلغت رسالته " وقوله " ان الذين كفروا وظلموا آل محمد حقهم لم يكن الله ليغفر 

لهم " وقوله " وسيعلم الذين ظلموا آل محمد حقهم اي منقلب ينقلبون " وقوله " ولو 

لموت " ومثله كثير نذكره في مواضعهترى الذين ظلموا آل محمد حقهم في غمرات ا   

 

“Dan adapun ayat-ayat yang mengalami distorsi/tahrif adalah 

seperti Firman-Nya (yang seharusnya -menurut Syi'ah-) diantaranya 

adalah : 

 

  لكن الله يشهد بما انزل اليك في على انزله بعلمه والملائكة يشهدون

 

(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi 

Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu tentang 

'Ali. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat 

pun menjadi saksi (pula). [An-Nisa : 166] 

 

في على فان لم تفعل فما بلغت رسالتهيا ايها الرسول بلغ ما انزل اليك من ربك    

 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu tentang 'Ali. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan Amanat-Nya. 

[Al-Maidah : 67] 

 

موا آل محمد حقهم لم يكن الله ليغفر لهمان الذين كفروا وظل   

 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman 

terhadap hak-hak Keluarga Muhammad, Allah sekali-kali tidak akan 

mengampuni (dosa) mereka. [An-Nisa : 168] 

 

ونوسيعلم الذين ظلموا آل محمد حقهم اي منقلب ينقلب   
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Dan orang-orang yang zhalim terhadap hak-hak Keluarga 

Muhammad itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 

kembali. [Asy-Syu'ara : 227] 

 

  ولو ترى الذين ظلموا آل محمد حقهم في غمرات الموت

 

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 

yang zalim terhadap hak-hak Keluarga Muhammad (berada) dalam 

tekanan-tekanan sakratul maut. [Al-An'am : 93] 6 

 

Dan masih banyak lagi lainnya. 

 

 

II. Nikmatullah Al-Jaza’iriy7 

 

Telah berkata seorang Al-‘Allamah sekaligus Muhaddits besar Syi'ah 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Kuna Wa Al-Alqab 3/298, 

Safinatul Bihar 2/601, yakni Nikmatullah Al-Jazairy seperti berikut : 

 

إن تسليم تواترها عن الوحي الإلهي، وكون الكل قد نزل به الروح الأمين يفضي إلى طرح 

الأخبار المستفيضة، بل المتواترة الدالة بصريحها على وقوع التحريف في القرآن كلاماً 

ومادة وإعراباً، مع أن أصحابنا رضوان الله عليهم قد أطبقوا على صحتها والتصديق بها . 

يها المرتضى والصدوق والشيخ الطبرسي وحكموا بأن ما بين دفتي نعم قد خالف ف

المصحف هو القرآن المنزل لا غير ولم يقع فيه تحريف ولا تبديل ... والظاهر أن هذا 

القول إنما صدر منهم لأجل مصالح كثيرة منها: سد باب الطعن عليها ... وسيأتي الجواب 

تهم أخبارا كثيرةعن هذا، كيف وهؤلاء الأعلام رووا في مؤلفا   

 

"Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa Al-Qur'an merupakan 

wahyu Ilahi dan dibawa turun oleh Jibril membawa kepada 

penolakan khabar-khabar yang Mustafidh bahkan MUTAWATIR 

yang menunjukkan dengan jelas berlakunya TAHRIF dalam Al-

Qur'an secara kalam, madda, dan i'rab, bersamaan juga 

sesungguhnya para ashhab kita (ulama besar Syi'ah) telah menerima 

                                                 
6 Ibid, 1/10-11. Lihat screenshot hal. 62-63. Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy. 
7 Nikmatullah bin ‘Abdillah bin Muhammad Al-Jaza’iriy (1050-1112 H). Al-

Majlisi berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki keutamaan lagi sempurna, 

seorang Muhaqqiq dan Mudaqqiq (peneliti dan penyelidik). Penghimpun berbagai 

ilmu dan karya para ulama besar”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; “Pemilik 

keutamaan lagi berilmu. Seorang muhaqqiq dan ‘Allamah. Mulia kedudukannya”. 

Abdullah Al-Ishfahani berkata; “Ahli fiqih dan ahli hadits. Ahli sastra, pendebat 

ulung”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Sayyid ini adalah seorang pemilik 

keutamaan, ahli hadits dan mudaqqiq. Luas penelitiannya dalam menelaah 

riwayat-riwayat Imamiyyah dan atsar-atsar para Imam Maksum”. 
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keshahihannya (yakni riwayat Tahrif Al-Qur'an) dan 

membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini Al-

Murtadha, Ash-Shaduq, dan Syaikh Ath-Thabrasi8 serta menghukum 

bahwa apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini) adalah Al-Qur'an 

yang diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku padanya Tahrif atau 

Tabdil... Dan yang nampak bahwa sesungguhnya pendapat mereka 

tersebut (yang menafikan Tahrif) lahir karena terdapat kepentingan 

yang banyak (untuk mashlahat) diantaranya untuk menutup ruang 

dari pencelaan terhadapnya... Dan akan datang jawabannya 

mengenai hal ini bahwa justru mereka (yang menafikan Tahrif) 

meriwayatkan dalam karya-karya mereka yaitu riwayat-riwayat yang 

banyak berkenaan Tahrif"9   

 

Jadi sangat jelas bahwasanya riwayat-riwayat berkenaan Tahrif dalam 

kitab-kitab Syi'ah adalah Mutawatir dan para Ulama besar mereka 

membenarkan dan meyakini hal tersebut. Adapun sebagian kecil yang 

menafikan Tahrif dikarenakan Taqiyyah agar aqidah mereka (Syi'ah) 

tidak diganggu gugat atau menutup ruang dari pencelaan terhadapnya 

sebagaimana dijelaskan Nikmatullah Al-Jazairy di atas. 

 

Jika para pemeluk agama Syi'ah membantah dengan berkata: 

“Bagaimana bisa seperti itu padahal kami membaca Al-Qur'an yang 

sama seperti Al-Qur'an yang ada seperti kalian?” 

 

Kami menjawab, “Dari ucapanmu sendiri kusumbat mulut busukmu, 

dari kebodohanmu kuludahi wajahmu dan dari agamamu kuinjak 

kepalamu.” 

 

Lihatlah wahai hamba-hamba mut'ah, wahai kaki tangan Yahudi, 

ketika ulama kalian menjadi saksi atas kebusukan kalian sendiri, 

Nikmatullah Al-Jazairy berkata seperti berikut : 

 

فإن قلت كيف جاز القراءة في هذا القراءة مع ما لحقه من التغيير ، قلت قد روي في 

عتهم بقراءة هذا الموجود من القرآن في الصلاة وغيرها الأخبار ان أهل البيت أمروا شي

والعمل بأحكامه حتى يظهر مولانا صاحب الزمان فيرتفع هذا القرآن من أيدي الناس إلى 

  السماء ويخرج القرآن الذي ألفه أمير المؤمنين فيقرى ويعمل بأحكامه

 

                                                 
8 Ath-Thabrasiy yang disebutkan oleh Nikmatullah Al-Jazairy di atas adalah Al-

Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thabrasiy, yang berbeda dengan An-Nuriy Ath-Thabrasiy 

penulis Fashl Al-Khithab. 
9 Al-Anwar An-Nu'maniyah 2/357-358. Lihat screenshot hal. 64-66. 
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"Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan membaca dengan 

bacaan (Al-Qur'an yang sekarang) ini, padahal ia telah mengalami 

perubahan?" aku menjawab: "Telah diriwayatkan di dalam banyak 

riwayat bahwa mereka (para imam syi'ah) menyuruh golongan 

mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada di tangan umat Islam di 

waktu Shalat dan lain-lain dan melaksanakan hukum-hukumnya 

sampai kelak datang waktunya mawla kita, Shahibuz-Zaman (Imam 

Mahdi Versi Syi'ah), muncul lalu menarik dari beredarnya Al-Qur'an 

yang ada di tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al-

Qur'an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin 'Alaihis Salam, 

lalu Al-Qur'an inilah yang dibaca dan di-amalkan hukum-

hukumnya"10 

 

Jadi membaca Al-Qur'an yang sekarang ini hanya karena 

TERPAKSA OLEH KEADAAN !! 

 

 

III. Al-Faydh Al-Kasyani11 

 

   Berikutnya diantara kalangan ulama mereka yang tashrih [tegas dan 

jelas] menyatakan adanya tahrif dalam Al-Qur’an adalah ahli tafsir 

besar mereka; Al-Faydh Al-Kasyani, penulis Tafsir kenamaan Syi’ah 

“Ash-Shafiy”. 

 

    Ia membuat muqaddimahnya sebanyak dua belas muqaddimah, 

dimana pada muqaddimah ke-6, ia membuat judulnya khusus 

berkenaan terjadinya tahrif pada Al-Qur’an sebagaimana ia berkata 

seperti berikut : 

 

المقدمة السادسة في نبذ مما جاء في جمع القرآن ، وتحريفه وزيادته ونقصه ، وتأويل 

 ذلك

 

“Muqaddimah keenam; berkenaan khabar-khabar pengumpulan Al-

Qur’an, tahrif padanya, penambahan dan pengurangan yang terjadi 

padanya, serta takwil berkenaan hal tersebut.”12 

                                                 
10 Al-Anwar An-Nu'maniyyah, 2/363-364. Lihat screenshot, hal. 67-68. 
11 Muhammad bin Al-Murtadha yang dikenal dengan Al-Faydh Al-Kasyani (1007 – 

1091 H). Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki 

keutamaan (fadhil), berilmu (‘alim), pakar, hakim, pendebat ulung, ahli hadits, ahli 

fiqih, sang muhaqqiq, penyair juga ahli sastra. Ia memiliki berbagai karya yang 

baik.” Al-Irdibiliy berkata; “Seorang muhaqqiq, mudaqqiq. Mulia, tinggi dan 

besar kedudukannya.” 
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Setelah ia menyebutkan khabar-khabar [riwayat] yang dijadikan dalil 

olehnya bahwa telah terjadi tahrif pada Al-Qur’an dari literatur 

muktamad mereka, ia berkesimpulan seperti berikut : 

 

أقول : المستفاد من جميع هذه الأخبار وغيرها من الروايات من طريق أهل البيت عليهم 

السلام إن القرآن الذي بين أظهرنا ليس بتمامه كما انزل على محمد صلى الله عليه وآله 

وسلم بل منه ما هو خلاف ما أنز الله ومنه ما هو مغير ومحرف وإنه قد حذف عنه أشياء 

ي عليه السلام في كثير من المواضع ومنها غير ذلك وأنه ليس أيضا كثيرة منها اسم عل

 على الترتيب المرضي عند الله وعند رسوله صلى الله عليه وآله وسلم

 

“Aku berkata "Faedah yang didapati dari keseluruhan khabar-

khabar ini dan selainnya dari riwayat-riwayat dari jalur Ahlul Bait 

adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang ada nampak pada kita 

(seperti sekarang ini) bukanlah Al-Qur'an yang sempurna 

sebagaimana yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallaahu 

'Alaihi Wa Aalihi Wasallam. Bahkan padanya (Al-Qur'an yang 

sekarang ini) terdapat apa yang menyelisihi (tidak seperti) dengan 

apa yang telah Allah turunkan. Dan padanya juga terdapat 

PERUBAHAN dan TAHRIF. Dan sesungguhnya telah dihapus dari 

Al-Qur'an yang sekarang ini sesuatu yang banyak. Diantara yang 

dihapus adalah nama 'Ali 'Alaihis Salam dalam banyak tempat dan 

selainnya. Dan sesungguhnya Al-Qur'an yang sekarang tidaklah 

sesuai dengan urutan yang di-Ridhoi di Sisi Allah dan Rasul-Nya 

Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi.”13 

 

Setelahnya ia menyatakan bahwa pendapat telah terjadinya tahrif 

pada Al-Qur’an adalah keyakinan [i’tiqad] para ulama besar Syi’ah 

seperti berikut : 

 

وأما اعتقاد مشايخنا في ذلك فالظاهر من ثقة الإسلام محمد بن يعقوب الكليني أنه كان 

يعتقد التحريف والنقصان في القرآن ، لأنه كان روى روايات في هذا المعنى في كتابه 

الكافي ، ولم يتعرض لقدح فيها ، مع أنه ذكر في أول الكتاب أنه كان يثق بما رواه فيه، 

بن إبراهيم القمي فإن تفسيره مملوء منه ، وله غلو فيه ، وكذلك  وكذلك أستاذه علي

 الشيخ أحمد بن أبي طالب الطبرسي فإنه أيضا نسج على منوالهما في كتاب الإحتجاج

 

“Adapun keyakinan guru-guru kami tentang hal itu (tahrif Al-

Qur’an) maka yang nampak dari Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini 

                                                                                                                  
12 Tafsir Ash-Shafiy, 1/13. Mansyurat Maktabah Ash-Shadr – Teheran. Lihat 

screenshot, hal. 69-70. Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy. 
13 Ibid, 1/30. (1/49) Mansyurat Mu’assasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at, Beirut – 

Lebanon. 
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bahwa ia sangat yakin akan adanya tahrif dan pengurangan dalam 

Al-Qur’an, karena ia meriwayatkan beberapa riwayat akan hal ini 

dalam kitab Al-Kafi dan ia tidak mempermasalahkan akan riwayat-

riwayat tersebut, disamping di awal kitabnya ia menandaskan bahwa 

ia percaya penuh terhadap riwayat-riwayat yang ia sampaikan. 

Begitu pula gurunya yaitu ‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah 

memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya, penuh 

dengan kepercayaan tahrif, dan beliau sangat melampau dalam 

mempercayainya. Begitu juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib At-

Thabrasiy, dia turut menulis perkara yang sama dalam kitab Al-

Ihtijaj.”14 

 

 

IV. Abu Manshur Ahmad bin ‘Ali Ath-Thabrasiy15 

 

   Ath-Thabarasiy meriwayatkan dalam Al-Ihtijaj dari Abu Dzar Al-

Ghifari radhiyallaahu ‘anhu, bahwa : 

 

لما توفي رسول الله صلى الله عليه وآله جمع علي عليه السلام القرآن وجاء به إلى 

المهاجرين والأنصار وعرضه عليهم لما قد أوصاه بذلك رسول الله صلى الله عليه وآله، 

فلما فتحه أبو بكر خرج في أول صفحة فتحها فضائح القوم، فوثب عمر وقال: يا علي 

وكان  –أخذه عليه السلام وانصرف ثم أحضروا زيد بن ثابت اردده فلا حاجة لنا فيه، ف

فقال له عمر: إن عليا جاء بالقرآن وفيه فضائح المهاجرين والأنصار، وقد  –قاريا للقرآن 

رأينا أن نؤلف القرآن ونسقط منه ما كان فيه فضيحة وهتك للمهاجرين والأنصار، فأجابه 

على ما سألتم وأظهر علي القرآن الذي ألفه زيد إلى ثم قال : فإن أنا فرغت من القرآن 

أليس قد بطل كل ما قد عملتم . ثم قال عمر : فما الحيلة ؟ قال زيد : أنتم أعلم بالحيلة . 

فقال عمر : ما الحيلة دون أن نقتله ونستريح منه . فدبر في قتله على يد خالد بن الوليد 

مر سأل عليا أن يدفع إليهم فلم يقدر على ذلك وقد مضى شرح ذلك ، فلما استخلف ع

فقال : يا أبا الحسن إن كنت جئت به إلى أبي بكر فأت به إلينا  القرآن فيحرفوه فيما بينهم

حتى نجتمع عليه . فقال علي عليه السلام : هيهات ليس إلى ذلك سبيل إنما جئت به إلى 

فلين أو تقولوا ما تقولوا يوم القيامة إنا كنا عن هذا غا أبي بكر لتقوم الحجة عليكم ولا

جئتنا به إن القرآن الذي عندي لا يمسه إلا المطهرون والأوصياء من ولدي فقال عمر 

فهل وقت لإظهاره معلوم ؟ قال علي عليه السلام : نعم إذا قام القائم من ولدي يظهره 

 ويحمل الناس عليه 

 

“Ketika Rasul shallallaahu ‘alaihi  wa aalihi wafat, ‘Ali ‘alaihis-

salaam mengumpulkan Al-Qur’an dan membawanya ke hadapan 

                                                 
14 Ibid, 1/52. Mansyurat Mu’assasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at, Beirut – Lebanon. 
15 Ahmad bin ‘Ali bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy [sekitar abad 7 H]. Al-Hurr Al-

‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang ‘alim [berilmu], pemilik keutamaan, 

ahli fikih, ahli hadits, tsiqah”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Pemilik keutamaan, 

alim, termasuk dari kalangan ulama besar dan tokoh terkenal”. 
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Muhajirin dan Anshar dan memperlihatkan kepada mereka tentang 

apa yang telah diwasiatkan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 

aalihi. Ketika Abu Bakr membukanya, terdapat pada awal 

halamannya berbagai aib kaum [Muhajirin dan Anshar]. Maka 

diambil oleh Umar dan berkata : “Wahai Ali, aku menolaknya dan 

kami tidak memerlukannya”. Maka Ali ‘alaihis-salam mengambilnya 

dan beranjak pergi. Kemudian mereka menghadirkan Zaid bin Tsabit 

dan Umar berkata kepadanya : “Sesungguhnya Ali datang membawa 

Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat aib Muhajirin dan Anshar, dan 

sungguh kami melihat penting rasanya untuk menyusun Al-Qur’an 

dan membuang darinya bagian-bagian yang terdapat aib dan celaan 

kepada muhajirin dan anshar”. Maka kemudian Zaid menerimanya 

lalu berkata; “Jika aku telah menyelesaikan Al-Qur’an yang engkau 

minta, namun kemudian dia [Ali] juga menunjukkan Al-Qur’an yang 

disusun olehnya, maka bukankah otomatis akan menjadi batal pula 

apa yang telah engkau lakukan ini?” Lalu Umar menjawab; “Jadi 

siasat apa yang harus kita lakukan?” Zaid menjawab; “Engkau lebih 

mengetahuinya.” Maka Umar berkata; “Tidak ada siasat lain 

kecuali kita membunuhnya”. Maka Umar memutuskan untuk 

membunuh ‘Ali melalui tangan Khalid bin Al-Walid, tetapi Khalid 

tidak bisa melakukannya. Ketika telah menjadi Khalifah, maka Umar 

meminta ‘Ali untuk membawa Al-Qur’an yang disusun olehnya untuk 

kemudian mereka mentahrifnya. Umar berkata kepada ‘Ali; “Wahai 

Abul-Hasan jika dulu engkau telah menunjukkan Al-Qur’an yang 

engkau susun tersebut kepada Abu Bakr, maka bawakan juga kepada 

kami.” Maka Ali menjawab; “Tidak perlu lagi untuk melakukan itu 

karena aku membawakannya kepada Abu Bakr ketika itu untuk 

menegakkan hujjah atas kalian sehingga di hari kiamat kalian tidak 

dapat berkata “kami lalai dari hal ini” atau “belum didatangkan 

kepada kami perkara ini”. Sesungguhnya Al-Qur’an yang ada di 

sisiku tidak akan ada yang menyentuhnya kecuali orang-orang suci 

dan orang-orang yang diberi wasiat dari keturunanku.” Kemudian 

Umar berkata; “Lalu apakah diketahui waktu akan ditampakkannya 

Al-Qur’an tersebut?” Ali menjawab; “Ya, jika Al-Qa’im [Imam 

Mahdi] dari keturunanku telah bangkit ia akan menunjukkan Al-

Qur’an tersebut dan menuntun manusia untuk berpegang padanya.” 
16. 

 

                                                 
16 Al-Ihtijaj, 1/100. Mansyurat Al-A’lamiy, Beirut – Lebanon. Lihat screenshot hal. 

71-72, terb. Mansyurat Asy-Syarif Ar-Radhiy. 
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Ath-Thabrasiy juga mengklaim bahwa ketika Allah menyebutkan 

kisah-kisah kejahatan dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan nama-

nama pelakunya dengan sangat jelas. Tetapi para Shahabat 

menghapus nama-nama tersebut. Ath-Thabrasiy berkata; 

 

إن الكناية عن أسماء أصحاب الجرائر العظيمة من المنافقين في القرآن ، ليست من فعله 

تعالى ، وإنها من فعل المغيرين والمبدلين الذين جعلوا القرآن عضين ، واعتاضوا الدنيا 

 من الدين

 

“Sesungguhnya pengkinayahan [perubahan nama dengan kata ganti 

lain] berkenaan nama-nama pelaku kejahatan besar dari kalangan 

munafik dalam Al-Qur’an bukan dari Allah Ta’ala. Tetapi 

pengkinayahan tersebut berasal dari perbuatan orang-orang  yang 

telah mengubah dan menggantinya (yaitu) orang-orang yang telah 

menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi, dan menggantikan agama 

dengan dunia.”17 

 

Inilah keyakinan Ath-Thabrasiy terhadap Al-Qur’an. Masih banyak 

yang ia sembunyikan karena taqiyyah, sebagaimana setelah ia 

memaparkan beberapa ayat yang menurutnya mengalami tahrif, ia 

mengatakan : 

 

ولو شرحت لك كل ما اسقط وحرف وبدل مما يجري هذا المجرى لطال، وظهر ما تحظر 

 التقية إظهاره من مناقب الأولياء ومثالب الأعداء

 

“Jika aku menjelaskan kepadamu setiap apa yang mengalami 

pembuangan, tahrif, dan perubahan dalam Al-Qur’an, maka akan 

sangat panjang. Dan apa yang disembunyikan oleh taqiyyah tentu 

akan nampak dari manaqib para wali Allah dan matsalib para 

musuh.”18 

 

 

V. Muhammad Baqir Al-Majlisi19 

 

                                                 
17 Ibid, 1/239. 
18 Ibid, 1/253. 
19 Muhammad Baqir bin Muhammad Taqi yang dikenal dengan Al-Majlisi (1037 – 

1111 H). Al-Irdibiliy dalam Jami’ Ar-Ruwat berkata mengenainya; “Syaikhul-

Islam wal-Muslimin. Penutup para Mujtahid (Khatimah Al-Mujtahidin). Al-

‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. Besar, Mulia lagi Tinggi kedudukannya.” 

Muhammad Syafi’ dalam Ar-Raudhah berkata; “Pembuka berbagai ilmu dan 

penyingkap tirai dari khabar-khabar.” 
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   Salah satu tokoh besar mereka (Syi'ah), Mujtahid dan Muhaddits 

Syi’ah abad XI Hijriyyah bernama Al-Majlisi yang memiliki banyak 

karangan dan ulama’ Syiah menyebutnya sebagai penutup para 

muhaddits (ahli hadis) serta memberi predikat sebagai juru bahasa 

agung Syi’ah, menyatakan bahwa riwayat-riwayat berkenaan tahrif 

telah mencapai derajat mutawatir hingga tidak ada celah untuk 

mengingkarinya. 

 

   Hal ini dikatakan olehnya ketika mengomentari suatu riwayat 

dalam Al-Kafi yang diriwayatkan oleh Al-Kulainiy berikut : 

 

علي بن الحكم، عن هشام بن سالم عن أبي عبد الله عليه السلام قال: إن القرآن الذي جاء 

م إلى محمد صلى الله عليه وآله سبعة عشر ألف آيةبه جبرائيل عليه السلا   

 

“’Ali bin Al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu 'Abdillah 

'Alaihis-Salaam, Ia berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang 

diturunkan melalui perantaraan Jibril 'Alaihis-Salam kepada 

Muhammad Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi Terdiri dari 17.000 ayat 

"20 

 

Lalu dalam Mir’atul-‘Uqul, sebuah kitab yang mensyarh Al-Kafiy 

beserta kedudukan hadits-haditsnya, Al-Majlisi mengomentari seperti 

berikut : 

 

 موثق. و في بعض النسخ عن هشام بن سالم موضع هارون بن مسلم، فالخبر صحيح و لا

يخفى أن هذا الخبر و كثير من الأخبار الصحيحة صريحة في نقص القرآن و تغييره، و 

عندي أن الأخبار في هذا الباب متواترة معنى، و طرح جميعها يوجب رفع الاعتماد عن 

الأخبار رأسا بل ظني أن الأخبار في هذا الباب لا يقصر عن أخبار الإمامة فكيف يثبتونها 

 بالخبر

 

"Muwatstsaq (dipercaya). Dalam sebagian naskah tertulis, "Dari 

Hisyam bin Salim" pada tempat rawi yang bernama Harun bin Salim. 

Maka khabar/riwayat ini Shahih dan tidak tersembunyi lagi 

bahwasannya riwayat ini dan banyak lagi riwayat-riwayat Shahih 

lagi Jelas (Tegas) mengenai terjadinya pengurangan dan perubahan 

dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya riwayat-riwayat dalam bab ini telah 

mencapai derajat MUTAWATIR secara makna. Menolak keseluruhan 

riwayat ini (yang berbicara tentang perubahan Al-Qur'an) 

berkonsekuensi menolak semua riwayat (yang berasal dari Ahlul 

Bayt). Aku mengira (melihat) bahwasanya riwayat-riwayat dalam 

                                                 
20 Al-Kafi,  2/634. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. 



 13 

bab ini tidaklah lebih sedikit dibandingkan riwayat-riwayat tentang 

Imamah. Maka bagaimana masalah Imamah itu bisa ditetapkan 

melalui riwayat?"21 

 

Di samping itu, dalam kitab fenomenalnya yang lain yakni “Biharul-

Anwar” ia juga membuat bab khusus berkenaan telah terjadinya tahrif 

pada Al-Qur’an sebagaimana berikut : 

 

 باب التحريف في الآيات التي هي خلاف ما أنزل الله

 

“Bab : Tahrif pada Ayat-Ayat Al-Qur’an yang bertentangan dengan 

apa yang diturunkan oleh Allah.”22 

 

 

VI. Muhammad bin Muhammad An-Nu’man (Al-Mufid)23 

 

   Adapun Al-Mufid –yang dijadikan sebagai salah satu pilar madzhab 

Syi’ah– menukil adanya ijma’ [kesepakatan] ulama Syi’ah terhadap 

aqidah tahrif ini. Ia berkata : 

 

واتفقوا على أن أئمة الضلال خالفوا في كثير من تأليف القرآن، وعدلوا فيه عن موجب 

دية التنزيل وسنة النبي صلى الله عليه وآله وسلم، وأجمعت المعتزلة والخوارج والزي

 والمرجئة وأصحاب الحديث على خلاف الإمامية

 

“Mereka [ulama Syi’ah] sepakat bahwasanya para Imam Kesesatan 

[Shahabat] telah menyelisihi dalam banyak dari penulisan Al-

Qur’an. Mereka telah menyimpang dari apa yang telah diturunkan 

dan Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam. Dan 

Muktazilah, Khawarij, Zaidiyyah, Murji’ah dan Ashhabul-Hadits 

telah bersepakat menyelisihi Syi’ah Imamiyyah.”24 

 

Ia juga berkata : 

 

                                                 
21 Mir’atul-‘Uqul fi Syarh Akhbar Aali Ar-Rasul, 12/525. Dar Al-Kutub Al-

Islamiyyah, Iran. Lihat screenshot, hal. 73. 
22 Biharul-Anwar, 89/66. Lihat screenshot, hal. 74-75. 
23 Muhammad bin Muhammad bin An-Nu’man (336 – 413 H)  yang dikenal dengan 

“Asy-Syaikh Al-Mufid”. Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya adalah ‘Abbas 

Al-Qummiy dalam Al-Kunna Wal-Alqab yang berkata mengenainya; “Pemimpin 

para ulama Syi’ah. Kebanggan madzhab Syi’ah dan sang penghidup Syari’ah.” 
24 Awail Al-Maqalat, hal. 49. Dar Al-Kutub Al-Islamiy, Beirut. Lihat screenshot, 

hal. 76-77. 
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ان الاخبار قد جاءت مستفيضة عن أئمة الهدى من آل محمد ; باختلاف القرآن وما أحدثه 

يه من الحذف والنقصانالظالمين ف  

 

"Aku (Al-Mufid) katakan, sesungguhnya telah diriwayatkan khabar-

khabar secara mustafidhah (banyak) dari para Imam Al-Huda dari 

keluarga Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa aalihi, menceritakan 

perubahan pada Al-Qur’an dan yang menyebabkannya adalah 

orang-orang zhalim yang menghapusnya dan menguranginya."25 

 

Al-Mufid ketika ditanya seperti berikut : 

 

ما قولك في القرآن . أهو ما بين الدفتين الذي في ايدى الناس ام هل ضاع مما انزل الله 

( أما ما جمعه  على نبيه )ص( منه شيء أم لا؟ وهل هو ما جمعه أمير المؤمنين ) ع

 عثمان على ما يذكره المخالفون

 

“Bagaimana pendapatmu tentang Al-Qur’an? Apakah ia adalah 

mushhaf yang kini berada di tengah-tengah manusia? Adakah 

sesuatu yang telah dari yang telah diturunkan oleh Allah kepada 

Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam atau tidak? Dan 

apakah ia adalah Al-Qur’an yang dikumpulkan oleh Amirul-

Mukminin ‘alaihis salam atau oleh ‘Utsman sebagaimana yang 

disebutkan oleh para penyelisih [Ahlus Sunnah] ?” 

 

Ia menjawab : 

 

الله تعالى وتنزيله وليس فيه شيء من كلام إن الذي بين الدفتين من القرآن جميعه كلام 

البشر وهو جمهور المنزل والباقي مما أنزله الله تعالى قرآنا عند المستحفظ للشريعة 

المستودع للأحكام لم يضع منه شيء وإن كان الذي جمع ما بين الدفتين الآن لم يجعله في 

ضه . ومنها : ماشك فيه جملة ما جمع لأسباب دعته إلى ذلك منها : قصوره عن معرفة بع

ومنها ما عمد بنفسه ومنها : ماتعمد إخراجه . وقد جمع أمير المؤمنين عليه السلام 

القرآن المنزل من أوله إلى آخره وألفه بحسب ما وجب من تأليفه فقدم المكي على المدني 

والمنسوخ على الناسخ ووضع كل شيء منه في حقه ولذلك قال جعفر بن محمد الصادق : 

 ما والله لو قرىء القرآن كما أنزل لألفيتمونا فيه مسمين كما سمي من كان قبلنا ، أ

 

“Sesungguhnya diantara dua lembaran Al-Qur’an semuanya adalah 

Kalamullah Ta’ala dan Wahyu-Nya. Tidak ada padanya sesuatu pun 

berupa perkataan manusia. Itu adalah sebagian besar dari apa yang 

telah diwahyukan, dan sisanya dari apa yang telah diturunkan oleh 

Allah Ta’ala berupa Al-Qur’an berada pada pemelihara Syari’ah 

[Al-Qa’im/Imam Mahdi] dan penjaga hukum-hukumnya. Tidak ada 

                                                 
25 Ibid, hal. 91. Lihat screenshot, hal. 78. 
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yang hilang suatu pun darinya, meskipun orang yang kini 

mengumpulkan lembaran-lembaran tersebut [Utsman] tidak 

memasukkannya ke dalamnya karena beberapa alasan, diantaranya; 

kekurangannya dalam mengetahui beberapa bagian darinya [Al-

Qur’an], karena apa yang ia ragukan mengenainya, dan juga karena 

kesengajaan dari dirinya sendiri dan mengeluarkannya dari bagian 

Al-Qur’an tersebut. Amirul-Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam telah 

mengumpulkan Al-Qur’an yang diturunkan dari awal hingga 

akhirnya, beliau menyusunnya sebagaimana seharusnya, beliau 

menempatkan surat-surat Makki sebelum Madani, yang mansukh 

sebelum nasikh, semuanya diletakkan sesuai tempatnya sebagaimana 

seharusnya. Oleh karena itu Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq 

berkata; “Demi Allah, andai Al-Qur’an dibacakan sebagaimana 

ketika diturunkan akan kalian dapati nama-nama kami sebagaimana 

orang-orang sebelum kami diberi nama di dalamnya”. 

 

بين الدفتين وأن لا  غير أن الخبر قد صح عن أئمتنا عليهم السلام أنهم قد أمروا بقراءة ما

نتعداه بلا زيادة ولانقصان منه إلى أن يقوم القائم )ع( فيقرىء الناس القرآن على ما أنزل 

الى وجمعه أمير المؤمنين عليه السلام ونهونا عن قراءة ما وردت به الأخبار من الله تع

أحرف تزيد على الثابت في المصحف لأنها لم تأت على التواتر وإنما جاء بالآحاد، و قد 

يغلط الواحد فيما ينقله ولأنه متى قرأ الإنسان بما يخالف ما بين الدفتين غرر بنفسه مع 

الجبارين وعرض نفسه للهلاك فمنعونا )ع( من قراءة القرآن  أهل الخلاف وأغرى به

 بخلاف ما يثبت بين الدفتين

 

“Namun sesungguhnya telah shahih khabar dari para Imam kami 

‘alaihim as-salaam bahwa mereka memerintahkan untuk membaca 

apa yang tertera di lembaran mushhaf [yang sekarang ini] dengan 

tidak menambahkan maupun menguranginya hingga Al-Qa’im 

[Imam Mahdi] ‘alaihis-salaam bangkit, lalu ia membacakan kepada 

manusia Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah Ta’ala dan yang 

dikumpulkan oleh Amirul-Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam. Dan 

mereka melarang kami untuk membaca apa yang disebutkan dalam 

riwayat-riwayat berupa huruf-huruf yang melebihi apa yang telah 

ditetapkan dalam mushhaf karena ia tidak diriwayatkan secara 

mutawatir melainkan ahad. Terkadang seorang bisa keliru dalam 

menyampaikannya. Dan ketika seseorang membacakan kepada 

manusia apa yang bertentangan dengan Al-Qur’an [yang sekarang], 

ia akan membuat dirinya rentan terhadap [serangan] dari para 

penyelisih [Ahlus Sunnah] dan para penguasa diktator sehingga ia 

menimpakan dirinya sendiri kepada kebinasaan. Maka para Imam 

melarang kita untuk membaca Al-Qur’an dengan apa yang 
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bertentangan pada apa yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an [yang 

sekarang].”26 

 

Sebagian Syi’ah ada yang mengingkari bahwa Al-Mufid tidak 

meyakini aqidah tahrif, namun sebagaimana para pembaca melihat 

sudah sangat jelas betapa tashrihnya Al-Mufid dalam menyatakan 

tahrif seperti di atas. Dan berikut kami hadirkan sekilas dari 

kesaksian para ulama Syi’ah yang menyatakan bahwa Al-Mufid 

meyakini tahrif. 

 

Al-Majlisi, ia berkata : 

 

وذهب الكليني والشيخ المفيد وجماعة الى ان جميع القران عند الائمة عليهم السلام وما 

في المصاحف بعضه وجمع أمير المؤمنين صلوات الله عليه كما أنزل بعد الرسول عليه 

 السلام وأخرج الى الصحابه المنافقين فلم يقبلوه

 

“Al-Kulainiy, Al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang 

pada pendapat bahwasanya keseluruhan Al-Qur’an berada di sisi 

para Imam ‘alaihis-salam. Adapun yang berada di mushhaf 

[sekarang ini] hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam, Amirul-Mukminin ‘Ali 

shalawatullahi ‘alaih telah mengumpulkan semuanya sebagaimana 

ketika Al-Qur’an diturunkan. Beliau membawakannya kepada para 

shahabat yang munafik itu namun mereka tidak menerimanya.” 27 

 

Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata : 

 

وذهب جمع الى وقوع ذلك )أي تحريف القران( وبه جزم الثقه الجليل علي ابن ابراهيم 

القمي في تفسيره وهو ظاهر تلميذه الكليني ايضا في الكافي ... وهو الذي اختاره شيخنا 

 كتاب أجوبة المسائل السروية في مفيد الطائفه الحقه ورئيس المله المحقة

 

“Dan sekelompok ulama berpendapat telah terjadinya hal tersebut 

[tahrif] dimana hal ini ditegaskan oleh Ats-Tsiqah Al-Jalil ‘Ali bin 

Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya. Dan demikian pula pendapat 

muridnya yaitu Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy... Dan itu pula pendapat 

yang dipilih oleh syaikh kami Al-Mufid pemimpin millah haq [Syi’ah] 

dalam kitab Ajwibah Al-Masa’il As-Sarwiyah.”28 

 

                                                 
26 Masa’il As-Sarwiyah, hal. 78-81. Mansyurat Al-Mu’tamar Al-‘Alimiy li-Alfiyah 

Asy-Syaikh Al-Mufid. 
27 Mir’atul-‘Uqul, 3/30. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot, hal. 79-80. 
28 Ad-Durar An-Najafiyyah, 4/65-66. Lihat screenshot, hal. 81-83. 
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An-Nuriy Ath-Thabrasiy, ia berkata : 

 

وهو مذهب الشيخ الجليل علي بن ابراهيم  وقوع التغيير والنقصان فيه : الاول :

القمي....وممن صرح بهذا القول ونصره الشيخ الاعظم محمد بن محمد بن نعمان المفيد 

 على ما نقله العلامه المجلسي في مراة العقول والمحدث البحراني في الدرر النجفيه

 

“Pertama, berkenaan terjadinya perubahan dan penguran di 

dalamnya [Al-Qur’an] dan itu adalah madzhab Asy-Syaikh Al-Jalil 

‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy... Dan diantara yang terang-terangan 

berpegang pada pendapat ini dan membelanya adalah Asy-Syaikh 

Muhammad bin Muhammad bin Nu’man Al-Mufid berdasarkan apa 

yang dinukil oleh Al-‘Allamah Al-Majlisi dalam Mir’atul-‘Uqul dan 

Al-Muhaddits Al-Bahraniy dalam Ad-Durar An-Najafiyyah.”29 

 

Di tempat lain ia berkata : 

 

 إن الأخبار الدالة على ذلك ـ التحريف ـ يزيد على ألفي حديث وادعى استفاضتها جماعة

كالمفيد والمحقق والعلامة المجلسي وغيرهم. واعلم أن الأخبار منقولة من الكتب المعتبرة 

 التي عليها معول أصحابنا في إثبات الأحكام الشرعية والآثار النبوية

 

“Sesungguhnya riwayat-riwayat yang menunjukkan hal tersebut 

[tahrif] melebihi seribu hadits. Sekelompok ulama menyatakan akan 

jumlahnya yang sangat banyak tersebut seperti Al-Mufid, Al-

Muhaqqiq Ad-Damad, Al-‘Allamah Al-Majlisi dan yang lainnya. 

Ketahuilah bahwasanya riwayat-riwayat ini dinukil oleh dari kitab-

kitab yang muktabar yang dijadikan sandaran oleh para ashhab kami 

[ulama Syi’ah] dalam menetapkan hukum-hukum syar’iyyah dan 

atsar-atsar nabawiyyah.”30 

 

 

 

 

VII. Abul-Hasan Al-‘Amiliy31 

                                                 
29 Fashl Al-Khithab, Muqaddimah ketiga, berkenaan himpunan fatwa Ulama Syi’ah 

seputar Tahrif yang dikumpulkan oleh An-Nuriy Ath-Thabrasiy. Hal.  36-37. 
30 Ibid, hal. 227. 
31 Abul-Hasan bin Muhammad Thahir bin ‘Abdil-Hamid Al-Futuni An-Nabati Al-

‘Amiliy (w. 1138 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengenainya dalam 

Khatimah Al-Mustadrak; “Ahli hadits paling faqih dan ulama rabani yang paling 

sempurna”. Al-Faydh Al-Qudsiy berkata; “Al-‘Alim, Al-‘Amil, Al-Fadhil, Al-

Kamil, Al-Mudaqqiq, Al-‘Allamah”. Bahrul-‘Ulum Ath-Thabathaba’iy berkata; 

“Seorang syaikh yang agung, pemimpin para ahli hadits dan panutan para ahli 

fiqih di zamannya.” 
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    Berikut ini kami paparkan pernyataan dari seorang dedengkot 

besar Syi'ah yakni Abu Al-Hasan Al-Amili dalam Tafsir Mirat Al-

Anwar Wa Misykat Al-Asrar mengenai Tahrif Al-Qur'an yang 

dimana dia menjelaskan bahwa yang demikian merupakan salah satu 

aqidah pokok Syi'ah Imamiyah dan dipegang (diyakini) dengan teguh 

dari kelompok para Muhaddits dan Muhaqqiq Syi'ah. 

 

    Pada Muqaddimah kedua dari kitabnya tersebut, dedengkot busuk 

ini berbicara menyatakan Tahrif pada Al-Qur'an seperti berikut : 

 

اعلم أن الحق الذي لا محيص عنه بحسب الأخبار المتواترة الآتية وغيرها أن هذا القرآن 

الذي في أيدينا قد وقع فيه بعد رسول الله صلى الله عليه واله شيء من التغيرات، وأسقط 

الذين جمعوه بعده كثيراً من الكلمات والآيات، وأن القرآن المحفوظ عما ذكر الموافق لما 

تعالى ما جمعه إلا علي عليه السلام، وحفظه إلى أن وصل إلى ابنه الحسن عليه  أنزله الله

الصلاة والسلام، وهكذا إلى أن وصل إلى القائم عليه السلام وهو اليوم عنده صلوات الله 

  عليه

 

"Ketahuilah sesungguhnya kebenaran yang harus diakui; yang orang 

tidak dapat mengelak darinya, berdasarkan riwayat-riwayat 

MUTAWATIR dan riwayat-riwayat lainnya bahwa Al-Qur'an yang 

ada pada tangan kita saat ini telah TERJADI PERUBAHAN DI 

DALAMNYA setelah wafatnya Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi Wa 

Aalihi. Dan Orang-Orang yang mengumpulkannya setelah Beliau 

telah menghilangkan berbagai Kalimat dan Ayat. Sesungguhnya Al-

Qur'an yang terjaga menurut keterangan yang sudah disepakati 

sebagaimana (Al-Qur'an) yang diturunkan oleh Allah Ta'ala, adalah 

Kitab yang dihimpun oleh Ali dan dijaganya sehingga sampai kepada 

putra Beliau Al-Hasan dan seterusnya sampai tiba kepada Al-Qaim 

"Al-Mahdi", dan Kitab itu pada hari sekarang berada di sisinya 

Shalawaatullaahi 'Alaih."32 

 

Dia juga berkata pada pasal keempat yang khusus membantah para 

Syi’ah yang mengingkari aqidah Tahrif dengan judul “Bayanu 

Khulashati Aqwali Ulama’ina fi Taghyiri Al-Qur'an wa 'adamihi wa 

Tazyifi Istidlali Man Ankara At-Thaghyir” seperti berikut : 

 

اعلم أن الذي يظهر من ثقة الإسلام محمد بن يعقوب الكليني طاب ثراه أنه كان يعتقد 

التحريف والنقصان في القرآن لأنه روى روايات كثيرة في هذا المعنى في كتاب الكافي 

                                                 
32 Mirat Al-Anwar Wa Misykat Al-Asrar hal. 25, Muqaddimah Ats-Tsaniyyah. 

Lihat screenshot, hal. 84-85. 
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الذي صرح في أوله بأنه كان يثق فيما رواه فيه ولم يتعرض لقدح فيها ولا ذكر معارض 

إبراهيم القمي ره فإن تفسيره مملوء منه وله غلو فيه . . .  لها، وكذلك شيخه علي بن

ولقد قال بهذا القول أيضاً ووافق القمي والكليني ره جماعة من أصحابنا المفسرين 

كالعياشي والنعماني وفرات بن إبراهيم وغيرهم، وهو مذهب أكثر محققي محدثي 

كما ينادي به كتابه الاحتجاج المتأخرين، وقول الشيخ الأجل أحمد بن أبي طالب الطبرسي 

وقد نصره شيخنا العلامة باقر علوم أهل البيت عليه السلام وخادم أخبارهم عليه السلام 

في كتابه بحار الأنوار، وبسط الكلام فيه ما لا مزيد عليه.وعندي في وضوح صحة ذا 

هب القول بعد تتبع الأخبار وتفحص الآثار بحيث يمكن الحكم بكونه من ضروريات مذ

  التشيع

 

“Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari Tsiqatul Islam Muhammad 

bin Ya'qub al-Kulaini adalah bahwa beliau ber-i'tiqad/percaya 

terhadap Tahrif dan adanya pengurangan pada Al-Qur'an. Karena 

sesungguhnya beliau banyak meriwayatkan riwayat-riwayat dengan 

pengertian ini (Tahrif) dalam kitabnya Al-Kafi, yang secara 

jelas/tegas mengatakan pada awalnya bahwa beliau percaya pada 

semua yang diriwayatkan dalam kitabnya. Beliau tidak memberikan 

komentar ataupun mengkritiknya. Beliau juga tidak menyebutkan 

apa-apa yang bertentangan dengan hal itu. Begitu pun oleh 

Syaikh/Guru beliau yakni 'Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah 

memuat riwayat berkenaan Tahrif dalam kitab Tafsirnya, penuh 

dengan kepercayaan Tahrif malah melebihi. Dan telah mengatakan 

(meyakini) pula pernyataan ini (Tahrif) dan setuju terhadap Al-

Qummiy, juga Al-Kulayni, adalah mereka dari kelompok sahabat 

kami di bidang Tafsir seperti Al-'Ayyasyi dan An-Nu'mani dan Furat 

bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah madzhab dari 

Mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits, juga perkataan dari 

ulama besar yakni Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasi yang beliau 

terus menyatakan dalam kitabnya Al-Ihtijaj dan turut pula guru kami 

yakni Syaikh Al-'Allamah Baqir Ulum Ahlul-Bayt dan pembantu 

mereka dalam kitabnya Bihar Al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak) 

mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi 

untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas kebenaran 

pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits dan meneliti 

beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa pendapat itu (Tahrif) 

menjadi keyakinan mendasar madzhab Syi'ah.”33 

 

 

                                                 
33 Ibid. Lihat screenshot, hal. 86. 
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VIII. Al-‘Allamah Al-Hujjah As-Sayyid ‘Adnan Al-

Bahraniy34 

 

  Setelah ia menyebutkan riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif 

pada Al-Qur’an, ia berkata : 

 

الأخبار التي لا تحصى كثيره وقد تجاوزت حد التواتر ولا في نقلها كثير فائده بعد شيوع 

القول بالتحريف والتغيير بين الفريقين وكونه من المسلمات عند الصحابة والتابعين بل 

 واجماع المحقة وكونه من ضروريات  مذهبهم وبه تضافرت أخبارهم

 

“Khabar-khabar yang tidak terhitung banyaknya telah melampaui 

batas mutawatir sehingga meriwayatkannya tidak lagi memberi 

faedah selepas meluasnya pendapat Tahrif Al-Qur’an dan perubahan 

padanya di sisi kedua kelompok35 dan keadaannya diterima di sisi 

sahabat dan tabiin bahkan merupakan ijma’ (kesepakatan) pihak 

yang benar (Syiah) dan perkara ini termasuk perkara asas mazhab 

mereka (Syiah) dan dengan itu menjadikan banyaknya riwayat”.36 

 

Selanjutnya ia juga mengatakan : 

 

والحاصل فالأخبار من طريق أهل البيت )ع( أيضا كثيرة إن لم تكن متواترة على أن  

القرآن الذي بأيدينا ليس هو القرآن بتمامه كما أنزل على محمد )ص( بل هو خلاف ما 

أنزل الله و منه ما هو محرف ومغير وأنه قد حذف منه أشياء كثيرة منها اسم على )ع( 

لفظة آل محمد )ع( و منها أسماء المنافقين ومنها غير ذلك في كثير من المواضع و منها 

و أنه ليس على الترتيب المرضي عند الله و عند رسول الله )ص( كما في تفسير على بن 

  إبراهيم

 

"Kesimpulannya bahwa khabar-khabar (riwayat-riwayat) dari Ahlul 

Bayt sangatlah BANYAK, bila tidak dikatakan mutawatir, yang 

mengatakan bahwa Al-Qur'an yang ada pada kita BUKANLAH AL-

QUR'AN YANG SEMPURNA sebagaimana yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad -Shallallahu 'Alaihi Wasallam- Akan tetapi 

terdapat pada Al-Quran (yang sekarang ini) yaitu apa yang 

                                                 
34 ‘Adnan bin ‘Alwiy bin ‘Ali Al-Bahraniy [1302-1348 H]. Ath-Thahraniy berkata 

mengenainya; “Beliau termasuk dari kalangan ulama yang cerdas dan tokoh yang 

sempurna”. Salman Al-Khaqaniy berkata dalam muqaddimah kitab Adnan 

“Masyariq Asy-Syumus” ; “Kitabnya adalah sebaik-baik bukti akan ketinggian 

kedudukannya dalam keilmuan”. 
35 Maksud “kedua kelompok” disini ditujukan olehnya juga kepada Ahlus Sunnah. 

Tentu saja ini merupakan kedustaan belaka darinya karena Ahlus Sunnah berlepas 

diri dari aqidah tahrif. 
36 Masyariq Asy-Syumus Ad-Durriah, hal. 126. Maktabah al-Adnaniah, Bahrain. 
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menyelisihi apa yang diwahyukan oleh Allah -Subhanahu Wa Ta'ala- 

serta terjadi tahrif dan perubahan padanya. Dan telah dihapus 

sesuatu yang banyak dari Al-Qur'an, diantara yg dihapus adalah 

nama 'Ali -'alaihissalam- pada banyak tempat dari Al-Qur'an, begitu 

juga dengan lafazh "Aalu Muhammad" (Keluarga Muhammad) -

'alaihim as-salam-, nama-nama kaum munafikin dan yang lain-lain. 

Dan Al-Qur'an yang sekarang tidak sesuai dengan urutan yang 

diridhoi oleh Allah dan Rasulullah -Shallallahu alaihi Wa Sallam- 

sebagaimana yang dikatakan pada tafsir Ali bin Ibrahim"37 

 

 

IX. Al-‘Allamah Al-Muhaddits Asy-Syahir Yusuf Al-

Bahraniy38 

 

  Sebagaimana yang lainnya, setelah ia menyebutkan riwayat-riwayat 

Syi’ah berkenaan telah terjadinya tahrif pada Al-Qur’an, ia berkata : 

 

لايخفى ما في هذه الأخبار من الدلاله الصريحه والمقاله الفصيحة على ما أخترناه 

ووضوح ما قلناه ولو تطرق الطعن إلى هذه الأخبار على كثرتها وانتشارها لأمكن الطعن 

إلى أخبار الشريعه  كلها كما لايخفى إذ الاصول واحدة وكذا الطرق والرواة والمشايخ 

ل بعدم التغيير والتبديل لا يخرج من حسن الظن بأئمة الجور والنقله ولعمري ان القو

وأنهم لم يخونوا في الأمانة الكبرى مع ظهور خيانتهم في الأمانة الأخرى التي هي أشد 

 ضررا على الدين

 

“Tidak samar lagi pada riwayat-riwayat ini berupa dalil yang jelas 

terhadap apa yang kami pegang dan apa yang kami katakan. Jika 

dicela riwayat-riwayat ini [tentang tahrif] bersamaan dengan 

banyaknya dan menyebarnya riwayat tersebut maka semua riwayat-

riwayat syari’at lainnya akan menjadi tercela juga sebagaimana 

tidak samar lagi. Karena perkara-perkara ushul begitu pula dengan 

jalur-jalur riwayat, para perawinya, guru-gurunya dan penukilannya 

semuanya adalah satu. Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya 

pendapat yang mengatakan tidak terjadinya perubahan pada Al-

                                                 
37 Ibid, hal. 127. Lihat screenshot, hal. 87-88. 
38 Yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazandaraniy 

dalam Al-‘Aqad Al-Munir berkata mengenainya; “Seorang ahli fiqih, ahli hadits, 

termasuk dari kalangan ulama besar Syi’ah Imamiyyah”. Muhsin Al-Amin dalam 

A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin 

kita (Syi’ah).” Abu ‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil, 

mutabahhir (yang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan 

seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara 

tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya.” 
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Qur’an justru menjadikan orang tersebut berprasangka baik kepada 

para Imam yang zhalim [para Shahabat] yaitu akan berprasangka 

bahwa mereka [para shahabat] tidak mengkhianati amanah kubra 

[Al-Qur’an] padahal amat nampak pengkhianatan mereka pada 

amanah lainnya [Imamah ‘Ali] dimana itu adalah hal yang paling 

merusak agama.”39 

 

X. An-Nuriy Ath-Thabrasiy40 

 

   Dedengkot besar Rafidhah lainnya; Husain An-Nury Ath-Thabrasiy 

yang telah binasa pada tahun 1320 H, menghimpunkan berbagai 

riwayat dan fatwa ulama besar Syi’ah mengenai Tahrif pada satu 

kitab yang diberi judul: 

 

 فصل الخطاب في إثبات تحريف كتاب رب الأرباب

 

“Fashlul Khithaab Fi Itsbaati Tahriifi Kitaab Rabbil Arbaab / 

Keterangan Tuntas Mengenai Pembuktian Telah Terjadinya Tahrif 

Pada Kitab Raja para raja”. 

 

Pada kitab ini, Husain Ath-Thabrasiy mengumpulkan berbagai 

riwayat dari imam-imam agama Syi’ah yang termaktub dalam 

berbagai kitab terpercaya mereka, begitu juga dia membeberkan 

daftar para ulama besar agama Syi'ah dengan aqidah mereka yang 

meyakini Tahrif, sebagaimana pernyataan dedengkot Abul-Hasan Al-

'Amiliy dan para ulama Syi’ah sebelumnya bahwa aqidah Tahrif 

adalah aqidah mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits Syi'ah yang 

dikarenakan riwayat-riwayatnya telah mencapai derajat mutawatir. 

 

Penghargaan para pemeluk agama Syi'ah kepada “Ath-Thabrasiy” 

amatlah agung bahkan Ath-Thabrasiy di makamkan di komplek 

pemakaman Al Murthadhawi di kota Najef di singgasana kamar banu 

Al-Uzma binti Sultan An-Nashir Lidinillah. Tempat ini adalah teras 

                                                 
39 Ad-Durar An-Najafiyyah, hal. 298. Mu’assasah Aalil-Bait li-Ihya At-Turats. 

Lihat screenshot, hal. 89. 
40 Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad An-Nuriy Ath-Thabrasiy 

(1254-1320 H). Agha Bazrak Ath-Thahrani berkata mengenainya; “Imamnya para 

Imam Hadits di era muta’akhkhir. Termasuk dari kalangan para ulama besar 

Syi’ah dan tokoh Islam di abad ini”. Muhsin Al-Amin berkata; “Beliau seorang 

yang berilmu, memiliki keutamaan, ahli hadits dan seorang yang melaut 

keilmuannya dalam bidang ilmu hadits. Seorang yang mumpuni dalam bidang 

sejarah”. 
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kamar yang menghadap ke kiblat.teras terletak disebelah kanan pintu 

masuk kehalaman Al-Murthadhawi dari arah kiblat. Ini adalah tempat 

yang amat suci bagi para pemeluk agama Syi'ah. Yaitu merupakan 

komplek pemakaman keturunan 'Ali di kota Najef. 

 

Dilihat dari judul kitab Ath-Thabrasiy tersebut, sudah dapat 

dipastikan bahwa isi yang terkandung di dalamnya adalah penjelasan 

penuh mengenai kepastian terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Kami 

akan memaparkan beberapa nukilan dari kitabnya tersebut. 

 

Pada halaman pertama mengenai Muqaddimah dari kitabnya tersebut, 

Ath-Thabrasiy memberikan keterangan dari Bab Pertamanya : 

 

 في ذكر ما يدل أو استدلوا به على وقوع التغيير والنقصان في القرآن

 

"Mengenai hal-hal yang menunjukkan telah terjadinya perubahan 

dan pengurangan dalam Al-Qur'an" 

 

Masih pada halaman yang sama, dia memberikan keterangan 

mengenai Al-Muqaddimah Ats-Tsalitsah (Pembukaan Ketiga) yaitu : 

 

 في ذكر أقوال علمائنا في تغيير القرآن

 

"Mengenai Perkataan-Perkataan Para 'Ulama Kita Mengenai 

Terjadinya Perubahan Pada Al-Qur'an" 

 

Pada keseluruhan halaman pertama tersebut41, Ath-Thabrasiy sudah 

memulainya dengan berbagai keterangan yang menunjukkan benar-

benar terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Lalu pada halaman ke 2 dan 

ini masih pada bagian muqaddimah, Ath-Thabrasy berkata: 

 

يقول المذنب المسيء حسين بن محمد تقي الطبرسي، جعله الله تعالى من الواقفين ببابه 

لطيف وسفر شريف عملته في إثبات تحريف القرآن وفضائح  المتمسكين بكتابه: هذا كتاب

أهل الجور والعدوان، وسميته : )فصل الخطاب في تحريف كتاب رب الأرباب(، وجعلت له 

ثلاث مقدمات وبابين وأودعت فيه من بدائع الحكمة ما تقر به كل عين، وأرجو ممن 

ينونينتظر رحمته المسيؤون أن ينفعني به يوم لا ينفع مال ولا   

 

"Berkatalah seorang hamba yang penuh dengan dosa, Husain bin 

Muhammad Taqy Ath-Thabrasy, semoga Allah menjadikannya 

termasuk orang-orang yang senantiasa berhenti di depan pintu-Nya 

                                                 
41 Lihat screenshot hal. 90. 
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yang berpegang teguh dengan kitab-Nya. Ini adalah kitab yang 

lembut dan mulia, yang aku tulis untuk membuktikan telah terjadinya 

penyelewengan Al-Qur’an dan ulah para penjahat dan musuh. Dan 

kitab ini aku beri judul: “Keterangan Tuntas Tentang Pembuktian 

Telah Terjadinya Penyelewengan Pada Kitab Raja para raja”. Kitab 

ini aku jadikan dalam tiga muqaddimah, dan dua bab. Aku taburkan 

padanya hikmah-hikmah yang indah, sehingga menyenangkan 

pandangan setiap orang. Dengannya aku mengharapkan kerahmatan 

dari Allah Yang kerahmatan-Nya senantiasa dinantikan oleh setiap 

pelaku dosa. Dan semoga kitab ini mendatangkan kemanfaatan 

bagiku pada suatu hari yang padanya, harta dan juga anak 

keturunan tidak berguna."42 

 

Sebelumnya telah kami sebutkan bahwa Ath-Thabrasiy di halaman 

awal memberikan keterangan mengenai Muqaddimah Ats-Tsalitsah 

(Pembukaan Ketiga) yang menyebutkan perkataan para ulama besar 

Syi'ah yang meyakini terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Diantara dari 

nama-nama para dedengkot besar Syi'ah yang meyakini Tahrif pada 

Al-Qur'an sebagaimana yang disebutkan Ath-Thabrasiy di atas adalah 

: 

 

1. Asy-Syaikh Al-Jalil 'Ali bin Ibrahim Al-Qummi 

2. Tsiqatul Islam Muhammad bin Ya'qub Al-Kulaini 

3. Al-Muhaqqiq As-Sayyid Muhsin Al-Kazhimi 

4. Al-'Allamah Asy-Syaikh Muhammad Baqir Al-Majisi 

5. Al-Muhaddits Al-Jalil Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shafar 

6. Ats-Tsiqah Muhammad bin Ibrahim An-Nu'mani , Murid dari Al-

Kulaini 

7. Ats-Tsiqatul-Jalil Sa'd bin 'Abdullah Al-Qummi 

8. Sayyid 'Ali bin Ahmad Al-Kufi 

9. Asy-Syaikh Al-Jalil Muhammad bin Mas'ud Al-'Ayyashi 

10. Asy-Syaikh Furat bin Ibrahim Al-Kufi 

11. Ats-Tsiqah Muhammad bin Abbas Al-Mahiyar 

                                                 
42 Lihat screenshot, hal. 91. 
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12. Syaikhul A'zham Muhammad bin Muhammad bin An-Nu'man Al-

Mufid 

13. Ats-Tsiqatul-Jalil Ahmad bin 'Ali An-Najasyi 

14. Syaikh Al-Mutakallimin Abu Sahal Ismail bin Ali bin Ishaq An-

Naubakhti 

15. Syaikh Al-Mutakallim Syaikh Abu Muhammad Hasan 

16. Asy-Syaikh Al-Jalil Abu Ishaq bin Naubakhti 

17. Syaikh Ishaq Al-Katib 

18. Asy-Syaikh Ats-Tsiqah Al-Jalil Abul Qasim Al-Husain bin Ruh 

bin Abi Bahr An-Naubakhti 

19. Al-'Alim Al-Fadhil Al-Mutakallim Hajib bin Al-Layth bin As-

Saroh 

20. Asy-Syaikh Al-Jalil Al-Fadhal bin Syadzan 

21. Asy-Syaikh Al-Jalil Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani 

22. Asy-Syaikh Ats-Tsiqah Ahmad bin Muhammad bin Khalid Al-

Barqi 

23. Ats-Tsiqah Muhammad bin Khalid Al-Barqi 

24. 'Ali bin Hasan bin Fadhal 

25. Syaikh Muhammad bin Hasan 

26. Ahmad bin Muhmamad bin Siyyar 

27. Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-Jalil Al-Faqih Hasan bin Sulayman 

Al-Hilli 

28. Ats-Tsiqatul-Jalil Muhammad bin Abbas bin Ali bin Marwan Al-

Mahiyar , Ibn Hijam 

29. Abu Thahir Abdul Wahid bin Umar Al-Qummi 

30. Penulis Kitab Al-Radd 'Ala Ahl Al-Tabdil43 

                                                 
43 Fashl Al-Khtihab, Muqaddimah Ats-Tsalitsah, hal. 25-30. Lihat screenshot hal. 

92-97. Terlihat nama-nama dari para ulama besar Syi'ah tersebut yang telah diberi 
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Itulah diantara nama-nama dari para ulama besar Syi'ah yang 

meyakini terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an dan dibeberkan sendiri 

oleh dedengkot besar Ahli Hadits Syi'ah yakni Ath-Thabrasiy yang 

juga meyakini Tahrif, seperti Al-Kulaini penulis Al-Kafi, lalu Al-

Qummiy, kemudian ada Al-Majlisi, Al-'Ayyashi, dan yang lainnya, 

yang kesemuanya adalah dedengkot-dedengkot besar Syi'ah dengan 

kitab-kitab mereka yang dijadikan rujukan paling utama oleh Syi'ah 

sebagai kitab-kitab yang muktamad. Nama-nama mereka tidaklah 

asing, tidak ada yang tidak mengetahui mereka kecuali amatiran 

Syi'ah. Mereka bukanlah Syi'ah recehan yang baru pulang dari Qum 

10 tahun yang lalu, mereka jauh lebih mengetahui Syi'ah dan Al-

Qur'an dalam 'Aqidah Syi'ah melebihi pengetahuan Sistani, Kamal 

Haydari, Jalaluddin Rahmat, dan Syi'ah recehan lainnya. Maka 

sungguh betapa dungunya orang-orang awam Syi'ah yang lebih 

mengikuti orang-orang bodoh daripada mengikuti dedengkot-

dedengkot mereka sendiri. 

 

Kemudian pada hal 70, Ath-Thabrasiy menerangkan bahwa terdapat 

riwayat-riwayat khusus yang padanya membuktikan atas terjadinya 

Tahrif dan perubahan pada Al-Qur'an sebagaimana telah terjadinya 

perubahan pada Taurat dan Injil.44 Ath-Thabrasiy juga menyatakan 

bahwa riwayat-riwayat yang membuktikan telah terjadinya Tahrif 

pada Al-Qur'an adalah Mutawatir dan melebihi 2000 riwayat.45 

 

Lalu pada hal 180-181, terdapat sebuah surat (baca: surat palsu) yang 

diyakini telah dihilangkan oleh para Shahabat Radhiyallaahu 'Anhum, 

surat tersebut bernama Surat An-Nurain, berikut bunyi dari surat 

tersebut : 

 

رَانِكُمْ عَ  ذاَبَ يوَْمٍ يآَ أيَهَُا الَّذِيْنَ آمَنوُْا آمِنوُا باِلنُّوْرَيْنِ أنَْزَلْناَ هُمَا يَتلْوَُانِ عَليَْكُمْ آيَاتِي وَيحَُذ ِ

 عَظِيْمٍ 

 

                                                                                                                  
tanda dengan nomor-nomor berwarna merah. Keseluruhan teks pada screenshot 

untuk lebih jelasnya bisa para pembaca lihat pada forum link berikut : 

http://www.dd-sunnah.net/forum/showthread.php?t=82417  
44 Lihat screenshot, hal. 98. 
45 Dan 1062 riwayat dari riwayat-riwayat tersebut dapat para pembaca lihat di link 

berikut yang telah dihimpun oleh Ahlus Sunnah dari Tripoli Al-Ustadz Hani, 

semoga Allah membalas beliau dan sebaik-baik balasan : http://islamic-

forum.net/topic/17182-1062-narrations-of-tahreef-from-the-books-of-the-shia/  

http://www.dd-sunnah.net/forum/showthread.php?t=82417
http://islamic-forum.net/topic/17182-1062-narrations-of-tahreef-from-the-books-of-the-shia/
http://islamic-forum.net/topic/17182-1062-narrations-of-tahreef-from-the-books-of-the-shia/
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“Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada dua cahaya 

yang telah kami turunkan, untuk membacakan kepada kalian ayat-

ayatKu, dan memberi peringatan kepada kalian akan siksa pada hari 

yang besar.” 

 

مِيْعُ الْعلَِيْمُ   نوُْرَانِ بَعْضُهُمَا مِنْ بَعْضٍ وَأنَاَ السَّ

 

“Dua cahaya yang sebagiannya dari sebagian yang lain, dan 

sesungguhnya Aku Maha Mendengar dan Mengetahui.” 

 

 إنَِّ الَّذِيْنَ يوُْفوُْنَ الله وَرَسُوْلَهُ فِي آياَتِ لهَُمْ جَنَّاتُ النَّعِيْمِ 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang memenuhi janjinya kepada Allah 

dan Rasul-Nya, baginya surga Na'im.” 

 

سُوْلُ عَليَْهِ يقُْذَ  فوُْنَ فِي وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْ بَعْدِ مَا أمََنوُْا بنِقَْضِهِمْ مِيْثاَ قَهُمْ وَمَا عَا هَدَ هُمُ الرَّ

 الْجَحِيْمِ 

 

“Dan orang-orang yang kafir setelah beriman dengan merusak 

perjanjiannya, dan janji-janji yang telah di-ikat oleh Rasul maka 

mereka dilempar ke dalam Neraka Jahim.” 

 

سُوْلَ ألُئَكَِ يسُْقوَْنَ مِنْ حَمِيْمٍ   ظَلَمُوْا أنَْفسَُهُمْ وَعَصَوا الْوَصِيَّ الرَّ

 

“Mereka telah menzhalimi diri sendiri, dan bermaksiat kepada 

washi-nya Rasul, maka mereka diberi minuman dari air panas.” 

 

مَوَاتِ وَالْأرَْضَ بِمَا شَاءَ وَاصْطَفَى مِنَ الْمَلائَِكَةِ وَجَعلََ مِنَ الْمُؤْمِنيِْنَ  رَ السَّ  إنَِّ اللهَ الَّذِي نوََّ

حِيْمُ أوُْلئَكَِ فِي خَلْقِهِ يفَْعلَُ اللهُ  حْمَنُ الرَّ   مَا يَشَاءُ لاإَلَِهَ إِلاَّ هُوَ الرَّ

 

“Sesungguhnya Allah telah menerangi langit dan bumi, dengan 

kehendak-Nya dan memilih dari malaikat dan menjadikannya 

hamba-hamba yang beriman, dan mereka tergolong makhluknya, 

Allah berbuat sesuai dengan kehendaknya, tiada tuhan melainkan 

Dia yang Maha Pengasih dan Penyayang.” 

 

هُمْ بِمَكْرِهِمْ إنَِّ أخَْذِيْ شَدِيْدٌ ألَِيْمٌ  ََ  قدَْ مَكَرُوْا الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِهِمْ برُِسُلِهِمْ فأَخََذَ

 

“Sungguh orang-orang sebelum mereka telah berbuat tipu daya 

terhadap Rasul-Rasul mereka. Maka Allah menyiksa dan membalas 

tipu daya mereka dan sesungguhnya siksaan-Ku lebih berat lagi 

pedih.” 
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 إنَِّ اللهَ قدَْ أهَْلكََ عَاداً وَثمَُوْداً بِمَا كَسَبوُْا وَجَعلَهَُمْ لَكُمْ تذَْكِرَةً أفَلَاَ تتََّقوُْنَ 

 

“Sesungguhnya Allah telah membinasakan kaum ‘Ad dan Tsamud 

dengan apa yang telah mereka perbuat dan menjadikan mereka 

untuk kalian sebagai pelajaran, tidakkah kalian bertakwa.” 

 

 وَفرِْعَوْنَ بِمَا طَغىَ عَلىَ مُوْسَى وَأخَِيْهِ هَارُوْنَ أغَْرَقْتهُُ وَمَنْ تبَِعَهُ أجَْمَعِيْنَ 

 

“Dan Firaun karena ia telah melampaui batas kepada Musa dan 

saudaranya Harun, maka Aku tenggelamkan ia dan orang-orang 

yang mengikutinya semuanya.” 

 

 لِيَكُوْنَ لَكُمْ آيَةً وَانَِّ أكَْثرََكُمْ فَاسِقوُْنَ 

 

“Agar hal itu menjadi bukti bagi kalian, tapi kebanyakan dari kalian 

orang-orang fasik.” 

 

فِي يوَْمِ الْحَشْرِ فَلاَ يَسْتطََيْعوُْنَ الْجَوَابَ حِيْنَ يسُْألَوُْنَ  إنَِّ اللهَ يجَْمَعهُُمْ   

 

“Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan mereka pada Hari 

Kiamat, maka mereka tidak mampu menjawab saat ditanya.” 

 

 إنَِّ الْجَحِيْمَ مَأوََاهُمْ وَأنََّ اللهَ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ 

 

“Sesungguhnya Neraka Jahim itu tempat kembali mereka dan 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

سُوْلُ بلَ ِغْ إنِْذاَرِي فَسَوْفَ يَعْلَمُوْنَ   ياَ أيَُّهَا الرَّ

 

“Hai Rasul, sampaikanlah peringatan-Ku niscaya mereka akan 

mengetahui.” 

 

خَسِرِ الَّذِ يْنَ كَانوُْا عَنْ آياَ تِي وَحُكْمِيْ مُعْرِضُوْنَ قدَْ   

 

“Sesungguhnya telah merugi orang-orang yang berpaling dari ayat-

ayat dan hukum-Ku.” 

 

 مَثلَُ الَّذِيْنَ يوُْفوُْنَ بِعهَْدِكَ أنَ ِيْ جَزَيْتهُُمْ جَنَّاتِ النَّعِيْمِ 

 

“Orang-orang yang menepati janjimu, sungguh Aku akan 

membalasnya dengan surga Na’im.” 



 29 

 

 إنَِّ اللهَ لذَوُْ مَغْفِرَةٍ وَأجَْرٍ عَظِيْمٍ 

 

“Sesungguhnya Allah Dzat yang memiliki ampunan dan ganjaran 

yang besar.” 

 

 وَإنَِّ عَلِيًّا مِنَ الْمُتَّقِيْنَ 

 

“Dan sesungguhnya Ali termasuk orang-orang yang bertakwa.” 

 

يْنِ   وَإنَِّا لنَوَُف يِْهِ حَقَّهُ يوَْمَ الد ِ

 

“Dan sesungguhnya Kami akan memenuhi haknya pada Hari 

Kiamat.” 

 

 مَا نحَْنُ عَنْ ظُلْمِهِ بِغاَفلِِيْنِ 

 

“Kami tidak akan melupakan terhadap orang yang menzhaliminya.” 

 

مْ  ناَهُ عَلَى أهَْلِكَ أجَْمَعِيْنَ وَكَرَّ  

 

“Dan Kami telah memuliakannya melebihi semua keluargamu.” 

 

يَّتهَُ لصََابِرُوْنَ   فإَِنَّهُ وَذرُ ِ

 

“Maka sesungguhnya dia dan anak keturunannya termasuk orang-

orang yang sabar.” 

 

هُمْ إِمَامُ الْمُجْرمِيْ  نَ وَ إنَِّ عَدوَُّ  

 

“Dan sesungguhnya musuh mereka adalah pemimpin orang-orang 

yang berbuat dosa.” 

 

مَا وَعَدَكُمُ اللهُ قلُْ لِلَّذِيْنَ كَفَرُوْابَعْدَ مَا أمَُنوُْا طَلبَْتمُْ زِيْنَةَ الْحَياَةِ الدنُْيَا وَاسْتعَْجَلْتمُْ بِهَا وَنَسِيْتمُْ 

كُمُ الْأمَْثاَلَ لَعلََّكُمْ تهَْتدَوُْنَ الْعهُُوْدَ مِنْ بَعْدِ توَْ كِيْدِهَا وَقدَْ ضَرَبْناَ لَ وَرَسُوْلهُُ وَنقَضَْتمُُ   

 

“Katakanlah (hai Muhammad) kepada orang-orang kafir setelah 

beriman, apakah kalian mencari perhiasan dunia, dan bersegera 

dengannya, dan kalian melupakan janji Allah dan Rasul-Nya dan 

merusak perjanjian setelah dikukuhkan, sungguh telah Aku berikan 

kepada kalian perumpamaan, agar agar kalian mendapatkan 

petunjuk.” 
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سُوْلُ قدَْ أنَْزَلْناَ إِلَيْكَ آيَاتٍ بيَ نِاَتٍ فِيْهَا مَنْ يتَوََفَّاهُ  يْهِ مِنْ بَعْدِ ذلَِكَ ياَ أيَُّهَا الرَّ  مُؤْمِناً وَمَنْ يتَوََل ِ

 يظَْهَرُوْنَ 

 

“Hai Rasul, sungguh telah Kami turunkan kepadamu ayat-ayat yang 

jelas, di dalamnya terdapat orang yang menepatinya sebagai 

seorang Mukmin, dan orang yang berpaling darinya setelahmu 

mereka akan nampak dan jelas.” 

 

 فأَعَْرِضْ عَنْهُمْ إنَِّهُمْ مُعْرِضُوْنَ 

 

“Maka berpalinglah kamu dari mereka, sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang berpaling.” 

 

 إنَِّا لهَُمْ مُحْضَرُوْنَ فِيْ يوَْمِ لاَ يغُْنِيْ عَنْهُمْ شَيْئٌ وَلاَ هُمْ يرُْحَمُوْنَ 

 

“Sesungguhnya Kami akan menghadirkan mereka. Pada hari di 

mana tak ada sesuatu sedikitpun yang bisa bermanfaat baginya, dan 

mereka tidak diberikan kasih sayang.” 

 

 انَِّ لهَُمْ جَهَنَّمُ مَقاَمًا عَنْهُ لايََعْدِلوُْنَ 

 

“Sesungguhnya bagi mereka Neraka Jahanam sebagai tempat 

tinggal yang kekal, dan mereka tak bisa berpaling darinya.” 

 

 فَسَب ِحْ باِسْمِ رَب كَِ وَكُنْ مِنَ السَّاجِدِيْنَ 

 

“Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Rabbmu, dan jadilah 

engkau termasuk orang-orang yang bersujud. 

 

ا مُوْسَى وَ هَارُوْنَ بِمَا اسْتخُْلِفَ فبََغوَْا هَارُوْنَ وَلقَدَْ أرَْسَلْنَ   

 

“Sungguh Kami telah mengutus Musa dan Harun dengan tugas 

kekhalifahan, kemudian mereka melampaui batas terhadap Harun.” 

 

نَّاهُمْ إِلَى يوَْمِ يبُْعثَوُْنَ فصََبْرٌ جَمِيْلٌ فجََعَلْناَ مِنْهُمُ الْقِرَدةََ وَالْخَناَزِيْرَ وَلَعَ   

 

“Maka sabarlah, karena sabar itu baik, kemudian Kami jadikan dari 

mereka kera dan babi, dan Kami laknat mereka sampai hari di mana 

mereka dibangkitkan.” 

 

 فاَصْبرِْ فَسَوْفَ يبُْصِرُوْنَ 
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“Maka sabarlah, mereka akan melihat (dan mengetahui).” 

 

 وَلقَدَْ آتيَْناَبكَِ الْحُكْمَ كَالَّذِيْنَ مِن قَبْلِكَ مِنَ الْمُرْسَلِيْنَ 

 

“Dan sungguh, telah Kami datangkan untukmu hukum, seperti Rasul-

Rasul sebelum kamu.” 

 

 وَجَعلَْنَا لكََ مِنْهُمْ وَصِيًّا لَعَلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 

 

“Dan Kami jadikan untukmu washi (imam yang diwasiati untuk 

memimpin) agar mereka kembali.” 

 

يْنَ وَمَنْ يتَوََ ل ِى عَنْ أمَْرِيْ فإَِنِيْ مَرْجِعهُُ فلَْيتَمََتَّعوُْا بِكُفْرِهِمْ قلَِيْلاً فلَاَ تسُْألَُ عَنِ النَّاكِثِ   

 

“Barangsiapa berpaling dari perintah-Ku, maka sesungguhnya Aku-

lah tempat kembalinya, maka bersenang-senanglah mereka dengan 

kekufurannya sejenak, karena itu janganlah engkau bertanya tentang 

orang-orang yang melanggar janji.” 

 

  آمَنوُْا عَهْداً فخَُذْهُ مِنَ الشَّاكِرِيْنَ ياَأيَُّهَا الرَسُوْلُ قدَْ جَعلَْنَا لكََ فِي أعَْناَقِ الَّذِيْنَ 

 

“Hai Rasul, telah Aku jadikan perjanjian untukmu pada leher orang-

orang yang beriman, maka peganglah, dan jadilah engkau termasuk 

orang-orang yang bersyukur.” 

 

حْذرَُ الْآخِرَةَ وَيَرْجُوْ ثوََابَ رَب ِهِ قلُْ هَلْ يَسْتوَِيْ الَّذِيْنَ ظَلَمُوا وَهُمْ إنَِّ عَلِيَّا قَانِتاً بِاللَّيْلِ سَاجِداً يَ 

 بِعذَاَبِيْ يَعْلَمُوْنَ 

 

“Sesungguhnya Ali taat dan sujud di malam hari, takut (siksa) 

akhirat dan mengharapkan pahala dari Rabb-nya, katakanlah (hai 

Muhammad) apakah dia sama dengan orang yang berbuat zhalim, 

sementara mereka mengetahui siksa-Ku.” 

 

 سَنجَْعلَُ الْأغَْلالَ فِيْ أعَْناَقِكُمْ وَهُمْ عَلىَ أعَْمَالِهِمْ يَنْدمَُوْنَ 

 

“Akan Aku jadikan belenggu-belenggu pada leher-leher mereka, dan 

mereka akan menyesali atas perbuatan-perbuatan (yang telah 

mereka perbuat).” 

 

 إنَِّا بَشَّرْناَكَ بِذرُِيتَِهِ الصَالِحِينَ 
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“Sesungguhnya Kami memberikan kabar gembira kepadamu akan-

anak keturunannya (Ali) yang shalih.” 

 

 وَإنَِّهُمْ لأَ مْرِناَ لاَ يخُْلِفوُْنَ 

 

“Dan sesungguhnya mereka tidak mengingkari perintah Kami.” 

 

 فَعلَيَْهِمْ مِن ِيْ صَلوََاتٌ وَرَحْمَةٌ أحَْياَءً وَأمَْوَاتاً يوَْمَ يبُْعثَوُْنَ 

 

“Bagi mereka shalawat dan rahmat-Ku, baik pada masa kehidupan 

mereka atau setelah meninggal yaitu pada hari mereka 

dibangkitkan.” 

 

 عَلىَ الَّذِيْنَ يبَْغوُْنَ عَليَْهِمْ مِنْ بَعْدِكَ غَضَبِي إنَِّهُمْ قوَْمُ سَوْءٍ خَاسِرِيْنَ 

 

“Dan bagi mereka yang melampaui batas terhadap mereka 

setelahmu kemurkaan-Ku, sesungguhnya mereka itu orang-orang 

kaum yang jelek (buruk) dan yang merugi.” 

 

 وَعَلىَ الَّذِيْنَ سَلَكُوْا مَسْلَكَهُمْ مِن ِيْ رَحْمَةٌ وَهُمْ فِي الْغرُُفاَتِ آمِنوُْنَ 

 

“Dan bagi mereka yang menapaki jalannya rahmat dari-Ku dan 

mereka berada di dalam kamar-kamar dalam keadaan aman.” 

 

ِ الْعَالَمِيْ  ِ رَب  نَ وَالْحَمْدُ لِِلَّّ  

 

“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam.”46 

 

Demikian bunyi dari Surat Palsu di atas. Menurut Syi’ah, Surat palsu 

tersebut dan juga surat Wilayah (baca disini) menjadi dalil 

bahwasanya Ali bin Abi Thalib adalah khalifah setelah wafatnya 

Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wasallam. Para sahabat Nabi Shallallaahu 

'Alaihi Wasallam mereka anggap kafir setelah beriman, karena 

mengingkari ayat ini dan menyembunyikannya agar Ali tidak 

diangkat jadi khalifah. 

 

Begitulah surat Syi’ah, gaya bahasanya buruk, lucu lagi tidak fasih, 

ditambah lagi kesalahan fatal dalam ilmu nahwu, membuktikan 

bahwa itu adalah surat non Arab, hasil rekayasa orang-orang non 

Arab Persia yang dungu, sehingga mereka mempermalukan diri 

                                                 
46 Fashl Al-Khithab, hal 180-181. Lihat screenshot, hal. 99-100. 
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sendiri dengan menambahkan surat ini. Inilah “Al-Qur'an” yang 

dimiliki kaum Syi’ah, terdapat kesalahan, dengan gaya bahasa non 

Arab dan menyalahi ilmu nahwu! Adapun Al-Qur'an milik kita -

Ahlus Sunnah wal Jama’ah- adalah Al-Qur'an dengan bahasa Arab 

yang nyata tidak ada kesalahan, sarat dengan rasa manis, dan 

keindahan, bak sebuah pohon yang penuh dengan buah, dan akarnya 

menghunjam ke dalam bumi, sebagai petunjuk bagi orang yang 

beriman, penyembuh, sedangkan orang-orang yang tidak beriman 

telinga mereka tuli dan mata mereka buta. Wallahu Yahdihim. 

 

 

XI. Al-‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Hajj Mirza Habibullah 

Al-Hasyimi Al-Khu’iy 

 

   Sebagaimana kita ketahui bahwa Syi'ah begitu ngotot mengklaim 

(dusta) bahwa ke-Imamahan 'Ali Radhiyallaahu 'Anhu dan perintah 

untuk berwilayah kepadanya terdapat dalam Al-Qur'an (padahal tidak 

ada). Diantara cara yang mereka lakukan adalah dengan menyatakan 

bahwasanya Surat Al-Maidah Ayat 67 turun di Ghadir Khum dan 

disana terdapat perintah wajib untuk berwilayah kepada 'Ali. 

Sungguh itu semua adalah klaim bodoh dan dusta mereka. 

 

    Dan rupa-rupanya sikap ngotot mereka itu tidak hanya dikarenakan 

keyakinan mereka terhadap Ayat 67 dari Surat Al-Maidah, melainkan 

dikarenakan pula mereka meyakini bahwa terdapat Surat dari Al-

Qur'an yang telah dihapus oleh para Shahabat Radhiyallaahu 'Anhum 

yakni Surat Al-Wilayah; yang dimana surat PALSU buatan mereka 

ini secara tegas dan jelas menunjukkan ke-Imamahan 'Ali 

Radhiyallaahu 'Anhu. 

 

    Apa yang telah disebutkan di atas sebagaimana termuat dalam 

kitab-kitab para dedengkot mereka yang diantaranya adalah oleh 

Mirza Habibullah Al-Khu’iy dalam Kitab Syarhnya yang masyhur 

yakni Minhaj Al-Bara'ah Fi Syarhi Nahjil-Balaghah yang merupakan 

salah satu dari kitab-kitab syarh yang masyhur terhadap Nahj Al-

Balaghah. 

 

   Mari kita lihat, diantaranya sebagaimana disebutkan pada hal. 216-

217 dari kitab tersebut yaitu contoh-contoh dari Ayat-Ayat Al-Qur'an 

yang tidak sama dengan Ayat-Ayat Al-Qur'an yang sekarang dan 

Ayat-Ayat itulah yang sebenarnya (menurut mereka), dan disebutkan 

pula Surat Al-Wilayah sebagaimana yang kita singgung kali ini. 
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Surat Ash-Shaffat Ayat 24 menurut mereka (Syi'ah) seharusnya 

adalah: 

 

 وقفوهم إنهم مسئولون في ولاية علي 

 

“Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian), karena sesungguhnya 

mereka akan ditanya BERKENAAN WILAYAH 'ALI.” 

 

Surat An-Nisa Ayat 54 menurut mereka seharusnya adalah : 

 

أم يحسدون الناس على ما أتاهم الله من فضله فقد آتينا آل ابراهيم وآل محمد الكتاب 

 والحكمة وآتيناهم ملكا عظيما

  

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami 

telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim DAN 

KELUARGA MUHAMMAD, dan Kami telah memberikan kepadanya 

kerajaan yang besar.” 

 

Dalam Surat Az-Zukhruf Ayat 41 menurut mereka seharusnya : 

 

   فإما نذهبن بك فإنا منهم منتقمون بعلي بن أبي طالب

 

“Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 

kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 

akhirat) DENGAN 'ALI BIN ABI THALIB.” 

 

Dalam Surat Thaha Ayat 115 menurut mereka seharusnya : 

 

وعلي وفاطمة والحسن والحسين والتسعة  ولقد عهدنا إلى آدم من قبل كلمات في محمد

   من ذرية الحسين فنسي ولم نجد له عزما

 

"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu 

BEBERAPA KALIMAT MENGENAI MUHAMMAD, 'ALI, 

FATHIMAH, AL-HASAN, AL-HUSAIN, DAN SEMBILAN DARI 

KETURUNAN AL-HUSAIN, maka ia lupa (akan perintah itu)  dan 

tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat" 

 

Lalu dalam Surat An-Najm Ayat 10 menurut mereka seharusnya : 

 

   فأوحى إلى عبده في علي ليلة المعراج ما أوحى
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“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 

MENGENAI 'ALI PADA MALAM MI'RAJ apa yang telah Allah 

wahyukan.” 

 

Dalam Ayat Kursi menurut mereka seharusnya : 

 

الله لا إله إلا هو الحي القيوم لا تأخذه سنة ولا نوم له ما في السموات وما في الأرض وما 

 تحت الثرى، عالم الغيب والشهادة هو الرحمن الرحيم من ذا الذي يشفع عنده

  

“Allaahu Laa Ilaaha Illaa Huwal Hayyul Qayyuum , Laa Ta-

khudzuhuu Sinatuw-walaa naum. Lahuu Maa Fis-Samaawaati Wa 

Maa Fil Ardh Wa Maa Baynahumaa Wa Maa Tahta Ats-Tsaraa , 

'Aalim Al-Ghaybi Wa Asy-Syahaadah, Ar-Rahmaan Ar-Rahiim..” 

 

Surat Al-Ahzab Ayat 25 menurut mereka seharusnya : 

 

 وكفى الله المؤمنين القتال بعلي بن أبي طالب وكان الله قويا عزيزا

  

"Dan Allah menghindarkan orang-orang Mu'min dari peperangan 

DENGAN 'ALI BIN ABI THALIB. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi 

Maha Perkasa" 

 

Lalu berlanjut kepada keyakinan mereka mengenai Surat Al-Wilayah, 

begini bunyinya : 

 

بسم الله الرحمن الرحيم ياأيها الذين آمنوا بالنبي والولي الذين بعثناهما يهديانكم إلى 

بعض، وأنا العليم الخبير، إن الذين يوفون بعهد الله  صراط مستقيم نبي وولي بعضهما من

كذبين، إن لهم في جهنم مقام لهم جنات النعيم، فالذين إذا تليت عليهم آياتنا كانوا بآياتنا م

عظيم، نودي لهم يوم القيامة أين الضالون المكذبون للمرسلين، ما خلفهم المرسلين إلا 

 بالحق، وما كان الله لينظرهم إلى أجل قريب فسبح بحمد ربك وعلي من الشاهدين

 

“Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim. Wahai orang-orang yang 

beriman, berimanlah engkau dengan seorang nabi dan wali yang 

telah Kami utus guna menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 

Seorang Nabi dan wali sebagian mereka dan sebagian lainnya 

adalah sama, sedangkan Aku adalah Yang Maha Mengetahui dan 

Yang Maha Mengenal. Sesungguhnya orang-orang yang memenuhi 

janji Allah, mereka akan mendapatkan surga yang penuh dengan 

kenikmatan. Sedangkan orang-orang yang bila dibacakan kepada 

mereka ayat-ayat Kami, mereka mendustakan ayat-ayat Kami, 

sesungguhnya mereka akan mendapatkan kedudukan yang besar 
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dalam neraka Jahanam. Bila diseru kepada mereka: Manakah 

orang-orang yang berbuat lalim lagi mendustakan para rasul: apa 

yang menjadikan mereka menyelisihi para rasul?? melainkan dengan 

kebenaran, dan tidaklah Allah akan menampakkan mereka hingga 

waktu yang dekat. Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 

sedangkan Ali termasuk para saksi.”47 

 

Begitulah surat Syi’ah, gaya bahasanya buruk, lucu lagi tidak fasih, 

ditambah lagi kesalahan fatal dalam ilmu nahwu, membuktikan 

bahwa itu adalah surat non Arab, hasil rekayasa orang-orang non 

Arab Persia yang dungu sebagaimana surat An-Nurain sebelumnya. 

 

 

XII. Al-Maitsam Al-Bahraniy48 

 

Ia berkata ketika mencela ‘Utsman –radhiyallaahu ‘anhu– seperti 

berikut : 

 

لاشك انه  اانه جمع الناس على قراءة زيد بن ثابت خاصة وأحرق المصاحف ، وأبطل م

 من القرآن المنزل

 

“Ia (Utsman) telah menyatukan orang-orang di atas qira’at Zaid bin 

Tsabit saja dan membakar semua mushaf-mushaf yang lain. Dia 

telah membatalkan (membuang) ayat-ayat yang tidak ada keraguan 

lagi merupakan bagian dari Al-Qur’an.”49 

 

 

XIII. Himpunan Ulama Kontemporer Yang Mentautsiq 

Kitab Doa Shonamay Quraisy 

 

Kitab doa Shonamay Quraisy yang dimaksud adalah yang ditulis oleh 

Manzhur Husain dengan judul Tuhfatul-‘Awwam Maqbul dimana ia 

                                                 
47 Minhaj Al-Bara’ah, 2/216-217. Mu’assasah Al-Wafa, Beirut – Lebanon. Lihat 

screenshot, hal. 101-103. 
48 Kamaluddin Maitsam bin ‘Ali Al-Bahraniy [1238-1299 H]. ‘Ali Al-Bahraniy 

berkata mengenainya; “Seorang ‘alim rabbani dan ia terkenal di kalangan para 

ulama rabbani. Sutlannya para muhaqqiq memujinya dengan pujian yang besar, 

Begitu pula oleh Shadrul-Muhaqqiqin, Asy-Syirazi”. Yusuf Al-Bahraniy berkata 

mengenainya; “Beliau seorang ‘Allamah [yang sangat berilmu] dan filsuf yang 

terkenal. Guru kami Sulaiman Al-Bahraniy berkata mengenainya bahwa ia adalah 

filsufnya para muhaqqiq, seorang hakim yang mudaqqiq, panutannya para 

mutakallim, pilihan/sandaran-nya para ahli fikih dan ahli hadits”. 
49 Syarh Nahj Al-Balaghah oleh Maitsam Al-Bahraniy, 11/1. Cet; Iran. 
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menukil doa Shonamay Quraisy di dalamnya. Pada buku sebelumnya 

“Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah Edisi Takfir” telah kami kupas 

mengenai doa Shonamay Quraisy ini, yaitu doa laknat dari Syi’ah 

untuk Abu Bakr dan ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa. 

 

Dan diantara bunyi penggalan doa tersebut adalah laknat kepada 

keduanya karena telah mengubah Al-Qur’an dan kitab ini didukung 

oleh beberapa ulama kontemporer Syi’ah, diantaranya; Sayyid 

Muhsin Al-Hakim, Sayyid Ruhullah Al-Khumainiy, Sayyid Mahmud 

Husaini Asy-Syahrudi, Sayyid Muhammad Kazhim Syariat Madari, 

dan Allamah Sayyid 'Ali Naqiy An-Naqawi.50 

 

Berikut penggalan dari doa tersebut yang menuduh Abu Bakr dan 

Umar telah mengubah Al-Qur’an : 

 

اللهم العنهما بكل آية حرفاها، وفريضة تركاها، وسنة غيراها وأحكام عطلاها، وأرحام  

ا، وشهادات كتماها، ووصية ضيعاها، وأيمان نكثاها ودعوى أبطلاها، وبينة قطعاه

أنكراها، وحيلة أحدثاها، وخيانة أورداها، وعقبة أرتقياها، ودباب دحرجاها، وأزياف 

 لزماها )وأمانة خاناها

 

“Ya Allah laknatilah mereka berdua [Abu Bakr dan ‘Umar] sejumlah 

ayat yang mereka rubah, sebanyak kewajiban yang mereka 

tinggalkan, sebanyak sunnah yang mereka rubah, sebanyak hukum 

yang mereka batalkan, sebanyak uang yang mereka ambil, sebanyak 

wasiat yang mereka ganti, sebanyak urusan yang mereka sia-siakan, 

sebanyak baiat yang mereka terjang, sebanyak kesaksian yang 

mereka sembunyikan, sebanyak pengakuan yang mereka batalkan, 

sebanyak bukti yang mereka ingkari, sebanyak tipu daya yang 

mereka wujudkan, sebanyak pengkhianatan yang mereka lakukan, 

sebanyak musibah yang mereka limpahkan, sebanyak halangan jalan 

yang mereka gelindingkan, sebanyak perhiasan yang mereka selalu 

kenakan.”51 

 

 

XIV. Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy52 

                                                 
50 Lihat screenshot, hal. 104 
51 Tuhfatul-‘Awwam Maqbul, hal. 223. Lihat screenshot, hal. 105. 
52 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy (w. 328 H), penulis salah satu dari empat 

kitab induk Syi’ah yakni Al-Kafiy. Kedudukan dan kemasyhurannya sudah tak 

asing lagi hingga ia diberi gelar Tsiqatul-Islam. An-Najasyi berkata; “Ia dikenal 

sebagai ulama yang paling diandalkan dalam bidang hadis dengan kuatnya 
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Hal ini sebagaimana ia meriwayatkan beberapa riwayat yang jelas 

menunjukkan telah terjadinya tahrif dalam kitabnya Al-Kafi, salah 

satu dari empat kitab induk Syi’ah. Beberapa riwayat tersebut 

diantaranya adalah : 

 

عن جابر قال : سمعت أبا جعفر عليه السلام يقول : ما ادعى أحد من الناس أنه جمع 

القرآن كله كما أنزل الاكذاب وما جمعه وحفظه كما أنزل الله تعالى الا علي بن ابي طالب 

 عليه السلام والأئمة من بعده عليهم السلام

 

“Dari Jabir, ia berkata; Aku mendengar Abu Ja’far ‘alaihis-salaam 

bersabda; “Tidaklah seorang pun mendakwakan kepada manusia 

bahwa ia telah mengumpulkan Al-Qur’an seluruhnya sebagaimana 

ketika diturunkan kecuali ia seorang pendusta. Tidaklah ada yang 

mengumpulkannya dan menghafalkannya sebagaimana ketika 

diturunkan oleh Allah Ta’ala kecuali ‘Ali bin Abi Thalib ‘alaihis-

salaam dan para Imam setelahnya ‘alaihim as-salaam.”53 

 

عن جابر عن أبي جعفر عليه السلام انه قال : ما يستطيع أحد أن يدعي أن عنده جميع 

 القرآن ظاهره وباطنه غير الأوصياء

 

“Dari Jabir, dari Abu Ja’far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; 

“Tidaklah seorang pun mampu mendakwakan bahwa di sisinya 

terdapat seluruh Al-Qur’an zhahirnya maupun bathinnya kecuali 

para Imam yang telah diberi wasiat.”54 

 

علي بن الحكم، عن هشام بن سالم عن أبي عبد الله عليه السلام قال: إن القرآن الذي جاء 

  به جبرائيل عليه السلام إلى محمد صلى الله عليه وآله سبعة عشر ألف آية

 

“’Ali bin Al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu 'Abdillah 

'Alaihis-Salaam, Ia berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang 

diturunkan melalui perantaraan Jibril 'Alaihis-Salam kepada 

Muhammad Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi Terdiri dari 17.000 ayat 

"55 

 

                                                                                                                  
hafalannya dan paling teliti dalam mencatat.” . Ibn Thawus berkata; “Ketsiqahan 

dan amanah Al-Kulainiy disepakati seluruh ulama” 
53 Al-Kafiy,  1/284. 
54 Ibid, 1/285. 
55 Ibid, 2/597. Lihat screenshot, hal. 106-107. 
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Riwayat-riwayat ini shahih di sisi Al-Kulainiy, ia mempercayainya 

sebagaimana dalam muqaddimah Al-Kafiy, ia berkata seperti berikut 

: 

 

وقلت: إنك تحب أن يكون عندك كتاب كاف يجمع ]فيه[ من جميع فنون علم الدين، ما 

يكتفي به المتعلم، ويرجع إليه المسترشد، ويأخذ منه من يريد علم الدين والعمل به بالآثار 

الصحيحة عن الصادقين )عليهم السلام( والسنن القائمة التي عليها العمل، وبها يؤدي 

نبيه )صلى الله عليه وآله(، وقلت: لو كان ذلك رجوت أن يكون  فرض الله عزوجل وسنة

 ذلك سببا يتدارك الله ]تعالى[ بمعونته وتوفيقه إخواننا وأهل ملتنا ويقبل بهم إلى مراشدهم

 

“Aku berkata: “Sesungguhnya engkau ingin mempunyai sebuah kitab 

yang lengkap yang terhimpun di dalamnya semua bidang ilmu agama 

(Islam) yang memadai bagi seseorang pelajar, yang menjadi rujukan 

bagi pencari hidayah dan dapat mengambil darinya bagi orang yang 

menginginkan ilmu agama serta beramal dengannya melalui 

riwayat-riwayat yang shahih dari orang-orang yang benar (Ash-

Shadiqin) 'Alaihim As-Salam (imam-imam Ahlul Bait) dan 

(mengandungi) sunnah yang diyakini yang dapat diamalkan serta 

(dengan atsar-atsar ini) dapat dilaksanakan segala kefardhuan yang 

ditetapkan oleh Allah ‘Azza Wa Jalla dan Sunnah Nabi-Nya 

Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi. Dan aku katakan: “Jika demikian, 

aku harapkan ia (kitab) ini menjadi sebab untuk Allah memberikan 

pertolongan dan taufiq-Nya kepada saudara-saudara kita dan 

penganut ajaran kita serta memberikan petunjuk kepada mereka.”56 

 

Maka dari itu tak heran banyak dari ulama Syi’ah yang memberikan 

kesaksian bahwa Al-Kulainiy meyakini aqidah tahrif karena ia 

berkeyakinan bahwa semua riwayat dalam kitabnya tersebut “Al-

Kafiy” adalah shahih. Berikut diantara beberapa kesaksian para 

ulama Syi’ah tersebut. 

 

Al-Faydh Al-Kasyani, ia berkata : 

 

وأما اعتقاد مشايخنا في ذلك فالظاهر من ثقة الإسلام محمد بن يعقوب الكليني أنه كان 

يعتقد التحريف والنقصان في القرآن ، لأنه كان روى روايات في هذا المعنى في كتابه 

اب أنه كان يثق بما رواه فيه، الكافي ، ولم يتعرض لقدح فيها ، مع أنه ذكر في أول الكت

وكذلك أستاذه علي بن إبراهيم القمي فإن تفسيره مملوء منه ، وله غلو فيه ، وكذلك 

 الشيخ أحمد بن أبي طالب الطبرسي فإنه أيضا نسج على منوالهما في كتاب الإحتجاج

 

                                                 
56 Muqaddimah Al-Ushul Min Al-Kafi 1/8 
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“Adapun keyakinan guru-guru kami tentang hal itu (tahrif Al-

Qur’an) maka yang nampak dari Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini 

bahwa ia sangat yakin akan adanya tahrif dan pengurangan dalam 

Al-Qur’an, karena ia meriwayatkan beberapa riwayat akan hal ini 

dalam kitab Al-Kafi dan ia tidak mempermasalahkan akan riwayat-

riwayat tersebut, disamping di awal kitabnya ia menandaskan bahwa 

ia percaya penuh terhadap riwayat-riwayat yang ia sampaikan. 

Begitu pula gurunya yaitu ‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah 

memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya, penuh 

dengan kepercayaan tahrif, dan beliau sangat melampau dalam 

mempercayainya. Begitu juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib At-

Thabrasiy, dia turut menulis perkara yang sama dalam kitab Al-

Ihtijaj.”57 

 

Abul-Hasan Al-‘Amiliy, ia berkata : 

 

كليني طاب ثراه أنه كان يعتقد اعلم أن الذي يظهر من ثقة الإسلام محمد بن يعقوب ال

التحريف والنقصان في القرآن لأنه روى روايات كثيرة في هذا المعنى في كتاب الكافي 

الذي صرح في أوله بأنه كان يثق فيما رواه فيه ولم يتعرض لقدح فيها ولا ذكر معارض 

 لها

 

“Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari Tsiqatul-Islam 

Muhammad bin Ya'qub Al-Kulainiy adalah bahwa beliau ber-

i'tiqad/percaya terhadap Tahrif dan adanya pengurangan pada Al-

Qur'an. Karena sesungguhnya beliau banyak meriwayatkan riwayat-

riwayat dengan pengertian ini (Tahrif) dalam kitabnya Al-Kafi, yang 

secara jelas/tegas mengatakan pada awalnya [muqaddimah] bahwa 

beliau percaya pada semua yang diriwayatkan dalam kitabnya. 

Beliau tidak memberikan komentar ataupun mengkritiknya. Beliau 

juga tidak menyebutkan apa-apa yang bertentangan dengan hal 

riwayat-riwayat tersebut.”58 

 

Habibullah Al-Khu’iy, ia berkata : 

 

فألذي ذهب اليه اكثر الاخباريين على ماحكى عنهم السيد الجزائري في رسالة منبع الحياة 

وكتاب الانوار هو وقوع التحريف والزيداة والنقصان واليه ذهب على بن ابراهيم القمي 

برسي والمحدث العلامة وتلميذه محمد بن يعقوب الكليني والشيخ احمد بن ابي طالب الط

 المجلسي قدس الله روحهم

                                                 
57 Tafsir Ash-Shafiy, 340. Mansyurat Al-Maktabah Al-Islamiyyah – Iran. Lihat 

screenshot hal. 108-109. 
58 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, pasal keempat. Lihat screenshot, hal. 86. 
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“Pendapat yang dipegang oleh kebanyakan kalangan akhbari 

berdasarkan apa yang dihikayatkan Sayyid Al-Jazairiy dari mereka 

dalam risalah Manba’ul-Hayah dan kitab Al-Anwar adalah 

terjadinya tahrif, penambahan dan pengurangan dalam Al-Qur’an. 

Dan pendapat itu pula yang dipegang oleh ‘Ali bin Ibrahim Al-

Qummiy, serta muridnya yaitu Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy, 

juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy dan Al-Muhaddits 

Al-‘Allamah Al-Majlisi.”59 

 

Al-Majlisi, ia berkata : 

 

وذهب الكليني والشيخ المفيد وجماعة الى ان جميع القران عند الائمة عليهم السلام وما 

في المصاحف بعضه وجمع أمير المؤمنين صلوات الله عليه كما أنزل بعد الرسول عليه 

 السلام وأخرج الى الصحابه المنافقين فلم يقبلوه

 

“Al-Kulainiy, Al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang 

pada pendapat bahwasanya keseluruhan Al-Qur’an berada di sisi 

para Imam ‘alaihis-salam. Adapun yang berada di mushhaf 

[sekarang ini] hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam, Amirul-Mukminin ‘Ali 

shalawatullahi ‘alaih telah mengumpulkan semuanya sebagaimana 

ketika Al-Qur’an diturunkan. Beliau membawakannya kepada para 

shahabat yang munafik itu namun mereka tidak menerimanya.” 60 

 

Al-Musawiy –Muhaqqiq Tafsir Al-Qummiy– ia berkata : 

 

إما النقيصة فان ذهب جماعة من العلماء الامامية إلى عدمها أيضا و أنكروها غاية الإنكار 

" والشيخ الطوسي \"مجمع البيان\كالصدوق والسيد مرتضى و أبي علي الطبرسي في 

" ولكن الظاهر من كلمات غيرهم من العلماء والمحدثين المتقدمين منهم \"التبيان\في 

يصة كالكليني و البرقى والعياشي والنعماني وفرات بن إبراهيم والمتأخرين القول بالنق

واحمد بن أبى طالب الطبرسي صاحب الاحتجاج و المجلسى والسيد الجزائري والحر 

 العاملي والعلامة الفتوني والسيد البحراني

 

“Adapun terjadinya pengurangan dalam Al-Qur’an, maka 

sekelompok ulama Imamiyyah berpendapat bahwa hal itu tidak 

terjadi, mereka sangat mengingkarinya seperti Ash-Shaduq, As-

Sayyid Al-Murtadha, Abu ‘Ali Ath-Thabrasiy, dan Ath-Thusiy. Tetapi 

                                                 
59 Minhaj Al-Bara’ah, 2/198. Mansyurat Al-Maktabah Al-Islamiyyah. Lihat 

screenshot hal. 110-111. 
60 Mir’atul-‘Uqul, 3/30. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot, hal. 112-

113. 
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yang nampak dari perkataan-perkataan selain mereka yaitu diantara 

para ulama dan ahli hadits kalangan mutaqaddimin dan 

muta’akhkhirin adalah mereka berpendapat terjadinya pengurangan 

dalam Al-Qur’an, seperti Al-Kulainiy, Al-Barqiy, Al-‘Ayyasyi, An-

Nu’maniy, Furat bin Ibrahim, Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy 

penulis Al-Ihtijaj, Al-Majlisi, As-Sayyid Al-Jaza’iriy, Al-Hurr Al-

‘Amiliy, Al-‘Allamah Al-Futuniy, dan As-Sayyid Al-Bahraniy.”61 

 

Al-Ishfahaniy, ia berkata : 

 

أن جماعة من المحدثين وحفظة الأخبار استظهروا التحريف بالنقيصة من الأخبار، ولهذا 

ويظهر  ... تفسيرهوألوهم فيما أعلم علي بن إبراهيم في  ذهبوا إلى التحريف بالنقصان

ذلك من الكليني حيث روى الأحاديث الظاهرة في ذلك، ولم يعلق شيئا عليها، وذهب السيد 

الجزائري إلى التحريف في شرحيه على التهذيبين وأطال البحث في ذلك في رسالة سماها 

 منبع الحياة

 

“Sesungguhnya sekelompok para Ahli Hadits dan para Ahli Riwayat 

meriwayatkan riwayat-riwayat berkenaan terjadinya Tahrif dalam 

bentuk pengurangan. Dan karenanya mereka berkeyakinan adanya 

Tahrif dalam bentuk pengurangan. Yang pertama kali dari kalangan 

ulama yang berpendapat demikian sepengetahuanku adalah ‘Ali bin 

Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya... Dan nampak pula yang 

berpendapat demikian dari Al-Kulainiy dimana beliau meriwayatkan 

hadits-hadits yang sangat jelas mengenai hal itu (Tahrif) dan tidak 

mengomentarinya sedikit pun. Begitu pula dengan sayyid Al-Jazairy 

yang dia meyakini Tahrif dalam syarahnya atas dua tahdzib dan 

memperpanjang pembahasan mengenai hal tersebut (Tahrif) dalam 

risalahnya yang diberi nama Manba' Al-Hayat.”62 

 

An-Nuriy Ath-Thabrasiy, ia berkata : 

 

ل علي بن إبراهيم القمي شيخ الشيخ الجلي الأول وقوع التغيير والنقصان فيه وهو مذهب

الكليني في تفسيره صرح بذلك في أوله وملأ كتابه من أخباره مع التزامه في أوله بأن لا 

على ما  –رحمه الله  –ومذهب تلميذه ثقة الإسلام الكليني  يذكر فيه إلا مشايخه وثقاته

ب الحجة خصوصاً نسبه إليه جماعة لنقله الأخبار الكثيرة الصريحة في هذا المعنى في كتا

 في باب النكث والنتف من التنزيل وفي الروضة من غير تعرض لردها أو تأويلها

 

“Pertama, berkenaan terjadinya perubahan dan pengurangan dalam 

Al-Qur’an, dan itu adalah madzhab Asy-Syaikh Al-Jalil ‘Ali bin 

                                                 
61 Muqaddimah Tafsir Al-Qummiy, hal. 23. Lihat screenshot, hal. 114-115. 
62 Araa’u Haula Al-Qur'an, hal. 88. Dar Al-Hadiy. Lihat screenshot, hal. 116-117, 
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Ibrahim Al-Qummiy, gurunya Al-Kulainiy, dalam tafsirnya. Ia jelas 

menyatakan hal tersebut pada bagian awalnya, ia memenuhi 

kitabnya tersebut dengan riwayat-riwayat tentang tahrif bersamaan 

dengan komitmennya bahwa ia tidak akan menyebutkan riwayat-

riwayat di dalamnya kecuali dari guru-gurunya dan para rawi 

tsiqah-nya. Dan ini juga termasuk dari madzhab muridnya yaitu 

Tsiqatul-Islam Al-Kulainiy berdasarkan apa yang dinyatakan 

sekelompok ulama mengenainya karena ia meriwayatkan khabar-

khabar yang banyak dan jelas berkenaan makna ini [tahrif] dalam 

kitab Al-Hujjah dalam bab النكث والنتف من التنزيل dan juga dalam kitab 

Ar-Raudhah tanpa membantahnya maupun mentakwilnya.”63 

 

Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata : 

 

وذهب جمع الى وقوع ذلك )أي تحريف القران( وبه جزم الثقه الجليل علي ابن ابراهيم 

تلميذه الكليني ايضا في الكافي ... وهو الذي اختاره شيخنا  القمي في تفسيره وهو ظاهر

 كتاب أجوبة المسائل السروية في مفيد الطائفه الحقه ورئيس المله المحقة

 

“Dan sekelompok ulama berpendapat telah terjadinya hal tersebut 

[tahrif] dimana hal ini ditegaskan oleh Ats-Tsiqah Al-Jalil ‘Ali bin 

Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya. Dan demikian pula pendapat 

muridnya yaitu Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy... Dan itu pula pendapat 

yang dipilih oleh syaikh kami Al-Mufid pemimpin millah haq [Syi’ah] 

dalam kitab Ajwibah Al-Masa’il As-Sarwiyah.”64 

 

Dan masih banyak lagi kesaksian para ulama mereka lainnya bahwa 

Al-Kulainiy meyakini tahrif. Sengaja kami paparkan sebanyak ini 

karena banyak dari kaum Syi’ah yang mati-matian mengatakan 

bahwa Al-Kulainiy tidak meyakini tahrif. Bagaimana mungkin 

mereka tidak “ngotot” dengan sikap tersebut karena Al-Kulainiy 

adalah salah satu pilar madzhab mereka dengan kitabnya Al-Kafiy 

yang merupakan salah satu kitab induk Syi’ah dari Al-Kutub Al-

Arba’ah. Namun faktanya sang Tsiqatul-Islam sendiri [Al-Kulainiy] 

justru berkeyakinan lain dengan mereka. Sehingga matilah mereka 

karena sakit hati mereka tersebut. 

 

 

                                                 
63 Fashl Al-Khithab, Muqaddimah Ketiga; berkenaan himpunan fatwa ulama Syi’ah 

yang dihimpun Ath-Thabrasiy seputar tahrif. Lihat screenshot, hal. 92 
64 Ad-Durar An-Najafiyyah, 4/65. Lihat screenshot hal. 81-82. 
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XV. Muhammad bin Mas’ud Al-‘Ayyasi65 

 

Diantaranya, ia meriwayatkan bahwasanya Abu ‘Abdillah bersabda : 

 

 لو قرئ القرآن كما إنزل لألفيتنا فيه مسمين

 

“Andai Al-Qur’an dibacakan sebagaimana ketika diturunkan, akan 

kalian dapati nama-nama kami di dalamnya.”66 

 

Tentu saja apa yang ia riwayatkan ini jelas menunjukkan tahrif, 

karena tidak ada dalam Al-Qur’an kaum Muslimin nama-nama para 

Imam tersebut. Karena itu tak heran pula ketika Al-‘Ayyasyi 

dimasukkan ke dalam kelompok dari yang meyakini Tahrif 

sebagaimana dikatakan Abul-Hasan Al-‘Amiliy selanjutnya seperti 

berikut : 

 

ي ره جماعة من أصحابنا المفسرين ولقد قال بهذا القول أيضاً ووافق القمي والكلين

كالعياشي والنعماني وفرات بن إبراهيم وغيرهم، وهو مذهب أكثر محققي محدثي 

المتأخرين، وقول الشيخ الأجل أحمد بن أبي طالب الطبرسي كما ينادي به كتابه الاحتجاج 

السلام وقد نصره شيخنا العلامة باقر علوم أهل البيت عليه السلام وخادم أخبارهم عليه 

في كتابه بحار الأنوار، وبسط الكلام فيه ما لا مزيد عليه.وعندي في وضوح صحة ذا 

القول بعد تتبع الأخبار وتفحص الآثار بحيث يمكن الحكم بكونه من ضروريات مذهب 

 التشيع

 

“Dan telah meyakini pula dengan pendapat ini (Tahrif) dan setuju 

terhadap Al-Qummiy, juga Al-Kulayni, adalah mereka dari kelompok 

sahabat kami di bidang Tafsir seperti Al-'Ayyasyi dan An-Nu'mani 

dan Furat bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah madzhab 

dari Mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits, juga perkataan dari 

ulama besar yakni Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasi yang beliau 

terus menyatakan dalam kitabnya Al-Ihtijaj dan turut pula guru kami 

yakni Syaikh Al-'Allamah Baqir Ulum Ahlul-Bayt dan pembantu 

mereka dalam kitabnya Bihar Al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak) 

mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi 

                                                 
65 Abu An-Nashr Muhammad bin Mas’ud Al-‘Ayyasi [w. 320 H]. An-Najasyi 

berkata mengenainya; “Seorang yang tsiqah, shaduq. Salah satu tokoh Syi’ah 

Imamiyyah”. Ath-Thusiy berkata; “Mulia kedudukannya. Luas riwayat-riwayatnya 

dan dalam penelitiannya.” An-Nuriy Ath-Thabrasiy berkata; “Salah satu tokoh 

Syi’ah, ia termasuk dari pemimpinnya. Besar dan mulia kedudukannya.” Abbas 

Al-Qummiy berkata; “Para ulama rijal [perawi hadits]  berkata mengenainya 

bahwa ia tsiqah, shaduq dan merupakan salah satu tokoh thaifah ini [Syi’ah].” 
66 Tafsir Al-‘Ayyasyi, 1/25. Mansyurat Al-A’lamiy, Beirut – Lebanon. 
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untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas kebenaran 

pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits dan meneliti 

beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa pendapat itu (Tahrif) 

menjadi keyakinan mendasar madzhab Syi'ah.”67 

 

 

XVI. Abu Ja’far Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar68 

 

Sebagaimana Al-‘Ayyasyi sebelumnya, demikian pula Ash-Shaffar 

ketika ia meriwayatkan dari Imam Makshum yang bersabda : 

 

ما من أحد من الناس يقول إنه جمع القرآن كله كما انزل الله إلا كذاب ، وما جمعه وما 

 حفظه كما أنزل إلا علي بن ابي طالب والائمة من بعده

 

“Tidak ada seorang pun yang berkata bahwa ia telah mengumpulkan 

Al-Qur’an semuanya sebagaimana yang Allah turunkan kecuali ia 

adalah seorang pendusta. Dan tidaklah ada yang mengumpulkan dan 

menghafalkannya sebagaimana ketika diturunkan kecuali ‘Ali bin 

Abi Thalib dan para Imam setelahnya.”69 

 

عن ابي جعفر )ع( أنه قال : ما يستطيع أحد أن يدعي انه جمع القرآن كله ظاهره وباطنه 

وصياءغير الا  

 

“Dari Abu Ja’far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; “Tidak ada 

seorang pun yang mampu mendakwakan bahwa ia telah 

mengumpulkan Al-Qur’an seluruhnya baik zhahirnya maupun 

bathinnya kecuali para Imam yang diberi wasiat.”70  

 

Tentu saja dari riwayat ini bermaksud bahwa Al-Qur’an yang 

dikumpulkan oleh ‘Utsman dan yang ada di tangan kita sekarang ini 

bukanlah Al-Qur’an yang sesungguhnya [menurut Syi’ah] karena 

yang sudah mengumpulkan semuanya hanyalah ‘Ali dan hanya ada di 

sisi para keturunannya.  

                                                 
67 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 83-84. Mu’assasah Al-A’lamiy. Lihat 

screenshot hal. 118-120. 
68 Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar [w. 290 H]. Sandarannya para ahli hadits 

dan ahli fikih Syi’ah. An-Najasyi berkata mengenainya; “Beliau seorang pemuka 

ulama kami di Qum, tsiqah [terpecaya] dan besar kedudukannya”. Al-Ashfahaniy 

berkata; “Beliau termasuk dari ahli hadits dan ulama terbesar, kitab-kitab beliau 

terkenal semisal Bashair Ad-Darajat dan yang lainnya”. 
69 Bashair Ad-Darajat, hal. 213. Mansyurat Al-A’lamiy, Teheran. 
70 Ibid 



 46 

 

Maka dari itu, An-Nuriy Ath-Thabrasiy pun menyebutkan nama Ash-

Shaffar diantara nama-nama ulama Syi’ah lainnya yang meyakini 

aqidah tahrif, sebagaimana ketika disinggung pada pembahasan 

sebelumnya yang dimana ia mengumpulkan kesemua fatwa Ulama 

Syi’ah yang meyakini tahrif pada muqaddimah ketiga dari kitabnya 

Fashlul-Khithab. Ketika ia menyebutkan Ash-Shaffar, ia berkata : 

 

وبهذا يعلم مذهب الثقة الجليل محمد بن الحسن الصفار في كتاب البصائر من الباب الذي 

ميع القرآن الذي له أيضاً فيه وعنوانه هكذا "باب في الأئمة عليهم السلام أن عندهم لج

وهو أصرح في الدلالة مما في "  –صلى الله عليه وآله وسلم  –أنزل على رسول الله 

 الكافي

 

“Dan pendapat ini [tahrif] juga merupakan madzhab Ats-Tsiqah Al-

Jalil Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar dalam kitabnya Bashair 

Ad-Darajat pada bab yang disusunnya dengan judul; “Bab 

berkenaan para Imam ‘alaihim as-salaam, sesungguhnya di sisi 

merekalah semua Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam”. Dan bab ini lebih jelas 

menunjukkan tahrif daripada bab yang ada dalam Al-Kafi.”71 

 

 

XVII. Al-Muqaddas Al-Ardabiliy72 

 

Ia berkata : 

 

إن عثمان قتل عبد الله بن مسعود بعد أن أجبره على ترك المصحف الذي كان عنده 

وأكرهه على قراءة ذلك المصحف الذي ألفه ورتبه زيد بن ثابت بأمره، وقال البعض أن 

ن له أن ينقلا من مصحف عبد الله ما عثمان أمر مروان بن الحكم، وزياد بن سمرة، الكاتبي

 يرضيهم ويحذفا منه ما ليس بمرضى عندهم 

 

“Sesungguhnya ‘Utman membunuh ‘Abdullah bin Mas’ud setelah 

memaksa Abdullah bin Mas’ud untuk meninggalkan mushhaf yang 

ada di sisinya [Ibnu Mas’ud]. Namun ia [Ibnu Mas’ud] tidak suka 

                                                 
71 Fashl Al-Khithab, hal. 26. Lihat screenshot, hal. 121-122. 
72 Ahmad bin Muhammad Al-Ardabiliy An-Najafiy yang dikenal juga dengan Al-

Muqaddas Al-Ardabiliy [w. 993 H]. An-Nuriy Ath-Thabrasiy berkata 

mengenainya; “Beliau seorang ‘alim rabbani, ahli fiqih dan muhaqqiq.” Abbas Al-

Qummiy berkata; “Sang maula yang mulia, ‘alim rabbani, muhaqqiq dan pakar 

fiqih. Ketsiqahannya, kemuliaan, keutamaan, kezuduhannya terhadap dunia dan 

kewara’annya lebih terkenal dari apa yang ditulis dengan pena. Ahli debat dan 

pakar fiqih. Mulia, tinggi dan besar kedudukannya.” 
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untuk membaca mushhaf yang ditulis dan disusun oleh Zaid bin 

Tsabit atas perintah ‘Utsman. Sebagian ulama mengatakan bahwa 

Utsman memerintahkan Marwan bin Al-Hakam dan Ziyad bin 

Samarah selaku dua penulisnya untuk mengambil apa-apa yang 

ridhai [sesuai hawa nafsu -pent] dari mushhaf Abdullah bin Mas’ud 

dan meninggalkan apa-apa yang tidak dirihai.”73 

 

 

XVIII. Al-Hajj Karim Al-Kirmaniy74 

 

Ia berkata : 

 

المسلمون هذا والله هو القرآن  –إن الإمام المهدي بعد ظهوره يتلو القرآن، فيقول 

 رف وبدلالحقيقي الذي أنزله الله على محمد، والذي ح

 

“Sesungguhnya setelah Imam Mahdi muncul akan membacakan Al-

Qur’an lalu ia bersabda; “Wahai kaum Muslimin, demi Allah ini 

adalah Al-Qur’an yang hakiki yang diturunkan oleh Allah kepada 

Muhammad [shallallaahu ‘alaihi wasallam] yang telah ditahrif dan 

diubah.”75 

 

Dalam kitabnya yang lain, Fashlul-Khithab fi Akhbar Aali 

Muhammad Al-Athyab ia membuat bab khusus berkenaan tahrif di 

dalamnya berjudul : 

 

 باب وقوع التحريف في الكتاب

 

“Bab berkenaan terjadinya tahrif dalam Al-Kitab [Al-Qur’an].” 

 

Sampai kemudian ia mengatakan : 

 

 اقول : والاخبار في ايات خاصة من التحريف اكثر من ان احصيها

 

                                                 
73 Hadiqah Asy-Syi’ah, hal. 118-119. 
74 Muhammad Karim Khan bin Ibrahim Al-Kirmaniy [1225-1288 H]. Ali bin Musa 

At-Tibriziy berkata mengenainya; “Beliau seorang yang sangat berilmu. Memiliki 

kitab Fashl Al-Khitab yang menghimpun riwayat-riwayat berkenaan fiqih, 

membukanya dengan beberapa muqaddimah dan faidah-faidah”. Ayatullah Ahmad 

Al-Husainiy Ash-Shafa’iy berkata; “Beliau seorang ‘alim lagi sangat berilmu dan 

pemilik keutamaan”. 
75 Irsyad Al-‘Awwam, 3/221. Cet. Iran. 
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“Aku katakan, bahwa riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif 

pada ayat-ayat khusus lebih banyak daripada yang aku paparkan.”76 

 

 

XIX. Al-Mujtahid Al-Hindiy As-Sayyid Dildar ‘Ali 77 

 

Ia berkata : 

 

وبمقتضى تلك الأخبار أن التحريف في الجمله في هذا القرآن الذي بين أيدينا بحسب زيادة 

الحروف ونقصانه بل بحسب بعض الألفاظ وبحسب الترتيب في بعض المواقع قد وقع 

 بحيث مما لاشك مع تسليم تلك الأخبار

 

“Atas dasar riwayat-riwayat tersebut maka telah terjadi tahrif pada 

Al-Qur’an ini yang ada di tangan kita ini dari sisi penambahan 

huruf, pengurangannya, juga pada beberapa lafazh dan urutannya di 

beberapa tempat, dimana tidak ada keraguan terhadap hal itu dan 

diterimanya  riwayat-riwayat tersebut.”78 

 

 

XX. Mulla Muhammad Taqi Al-Kasyani79 

 

Ia berkata : 

 

ان عثمان أمر زيد بن ثابت الذي كان من أصدقائه هو وعدواً لعلي ، أن يجمع القرآن 

ً في أيدى الناس  ويحذف منه مناقب آل البيت وذم أعدائهم ، والقرآن الموجود حاليا

 والمعروف بمصحف عثمان هو نفس القرآن الذي جمعه بأمر عثمان 

 

                                                 
76 Fashl Al-Khithab fi Akhbar Aali Muhammad Al-Athyab, hal 84-86. Lihat 

screenshot, hal. 123-124.  
77 As-Sayyid Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadiy [1166–1235 H]. 

‘Ali Al-Milaniy berkata mengenainya; “Seorang ahli fiqih besar dan mujahid yang 

agung, dialah Sayyid Dildar ‘Ali yang dengan keutamaan jihadnya ia telah 

menyebarkan madzhab Ja’fari [Syi’ah].” Al-Ishfahaniy Al-Kazhimiy berkata; 

“Seorang ‘alim yang memiliki keutamaan lagi terkenal yaitu Sayyid Dildar ‘Ali. 

Dialah yang pertama kali mempondasikan Qawaid Din [Syiah] di negeri tersebut 

[India]” Muhsin Al-Amin berkata bahwa ia telah mencapai derajat mujtahid; 

“Sang mujtahid Syi’ah dari India, beliaulah Sayyid Dildar ‘Ali”. 
78 ‘Imad Al-Islam fi ‘Ilm Al-Kalam, hal. 37. Lihat screenshot, hal. 125. 
79 Dalam Mausu’ah Thabaqat Al-Fuqaha yang ditulis oleh Al-Lajnah Al-‘Ilmiyyah 

fi Mu’assasah Al-Imam Ash-Shadiq dibawah asuhan Al-‘Allamah Ja’far As-

Subhaniy; “Pakar fiqih Imamiyyah dan sang Mujtahid dan Mushannif. Termasuk 

dari kalangan ulama terkenal di bidang fiqih, hadits, tafsir, ilmu kalam, dan yang 

lainnya”.  
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“Sesungguhnya ‘Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit dimana ia 

seorang yang merupakan kawan ‘Utsman dan juga memusuhi ‘Ali, 

untuk mengumpulkan Al-Qur’an lalu menghapus manaqib Aalul-Bait 

dan menghapus celaan para musuh mereka dari Al-Qur’an. Dan Al-

Qur’an yang berada di tangan manusia saat ini yang dikenal dengan 

“Mushhaf ‘Utsman” adalah Al-Qur’an yang sama dengan Al-Qur’an 

yang dikumpulkan atas perintah ‘Utsman [yaitu yang sudah 

diubah].”80 

 

 

XXI. Rajab Al-Bursiy81 

 

   Berikut ini adalah Al-Hafizh mereka [Syi’ah], Rajab Al-Bursiy. 

Diantara bukunya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh penerbit lokal berjudul “500 Ayat Untuk ‘Ali bin Abi 

Thalib”. Diantara apa yang ia katakan di dalamnya adalah bahwa 

menurutnya ayat ke-47 tidak seperti yang sekarang ini, melainkan ada 

penambahan seperti yang ia katakan berikut : 

 

“Dengan sanad ini dari Muhammad bin Sanan, dari 'Ammar bin 

Marwan, dari Munakhil, dari Abu 'Abdillah berkata, "Demikian 

Jibril membawakan Ayat berikut kepada Muhammad Saw : 

 

ا الكتاب آمنوا بما نزلنايا أيها الذين أوتو   

 

"Wahai orang-orang yang mendapatkan Kitab, berimanlah dengan 

apa yang Kami turunkan TENTANG 'ALI dalam bentuk cahaya yang 

nyata" (al-Nisa' : 47)” 

 

"Tentang Ali..." Dhahir-nya menunjukkan bahwa kata ini terdapat 

dalam teks ayat saat diturunkan, namun dihapus oleh orang-orang 

munafik.”82 

 

                                                 
80 Hidayah Ath-Thalibin fi Ushul Ad-Din, hal. 368 
81 Radhiyuddin Rajab bin Muhammad bin Rajab Al-Bursiy [w. 813 H]. Al-Majlisi 

berkata mengenainya; “Dan kitab Masyariq Al-Yaqin juga Al-Alfain adalah karya 

Al-Hafizh Rajab Al-Bursiy”. Al-Efendiy Al-Ishfahaniy berkata; “Beliau ada 

seorang pakar dalam banyak cabang keilmuan”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; 

“Beliau seorang yang memiliki keutamaan sekaligus penyair. Memiliki kitab 

Masyariq Anwar Al-Yaqin fi Haqaiq Asrar Amir Al-Mu’minin ‘alaihis-salam, dan 

juga risalah-risalah berkenaan Tauhid dan yang lainnya”. 
82 500 Ayat Untuk 'Ali bin Abi Thalib hal. 291. Penerbit Cahaya. Lihat screenshot 

hal. 126-127. 
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Mereka [Ulama Syi’ah] Yang Mengingkari Tahrif, Apakah 

Pengingkaran Murni Atau Karena Taqiyyah? 

 

 

 

    Tidak dinafikan ada sebagian kecil dari kalangan ulama Syi’ah 

yang mengingkari aqidah tahrif ini, diantaranya seperti Ash-Shaduq 

dan Al-Murtadha. Tetapi apakah pengingkaran mereka merupakan 

keyakinan murni mereka atau justru karena taqiyyah? 

 

    Para ulama Syi’ah sendiri yang menjawabnya, diantaranya seperti 

Nikmatullah Al-Jazairiy, dimana ia berkata seperti berikut : 

 

إن تسليم تواترها عن الوحي الإلهي، وكون الكل قد نزل به الروح الأمين يفضي إلى طرح 

المتواترة الدالة بصريحها على وقوع التحريف في القرآن كلاماً الأخبار المستفيضة، بل 

يق بها . ومادة وإعراباً، مع أن أصحابنا رضوان الله عليهم قد أطبقوا على صحتها والتصد

نعم قد خالف فيها المرتضى والصدوق والشيخ الطبرسي وحكموا بأن ما بين دفتي 

المصحف هو القرآن المنزل لا غير ولم يقع فيه تحريف ولا تبديل ... والظاهر أن هذا 

القول إنما صدر منهم لأجل مصالح كثيرة منها: سد باب الطعن عليها ... وسيأتي الجواب 

الأعلام رووا في مؤلفاتهم أخبارا كثيرة عن هذا، كيف وهؤلاء   

 

"Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa Al-Qur'an merupakan 

wahyu Ilahi dan dibawa turun oleh Jibril membawa kepada 

penolakan khabar-khabar yang Mustafidh bahkan MUTAWATIR 

yang menunjukkan dengan jelas berlakunya TAHRIF dalam Al-

Qur'an secara kalam, madda, dan i'rab, bersamaan juga 

sesungguhnya para ashhab kita (ulama besar Syi'ah) telah menerima 

keshahihannya (yakni riwayat Tahrif Al-Qur'an) dan 

membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini Al-

Murtadha, Ash-Shaduq, dan Syaikh Ath-Thabrasiy83 serta 

menghukum bahwa apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini) 

adalah Al-Qur'an yang diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku 

padanya Tahrif atau Tabdil... Dan yang nampak bahwa 

sesungguhnya pendapat mereka tersebut (yang menafikan Tahrif) 

lahir karena terdapat kepentingan yang banyak (untuk mashlahat) 

diantaranya untuk menutup ruang dari pencelaan terhadapnya... Dan 

akan datang jawabannya mengenai hal ini bahwa justru mereka 

                                                 
83 Ath-Thabrasiy yang disebutkan oleh Nikmatullah Al-Jazairy di atas adalah Al-

Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thabrasiy, yang berbeda dengan An-Nuriy Ath-Thabrasiy 

penulis Fashl Al-Khithab. 
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(yang menafikan Tahrif) meriwayatkan dalam karya-karya mereka 

yaitu riwayat-riwayat yang banyak berkenaan Tahrif"84 

 

Jadi, menurut Al-Jazairiy bahwa Ash-Shaduq dan yang lainnya dari 

kalangan ulama Syi’ah yang menafikan tahrif sesungguhnya penafian 

mereka tersebut dikarenakan taqiyyah, yakni demi maslahat agar 

aqidah mereka yang sesungguhnya terhadap Al-Qur’an tidak nampak 

di tengah-tengah umat sehingga umat percaya kepada mereka. 

 

Namun jika pun penafian mereka tersebut didasari pengingkaran 

yang murni dengan segala dalil yang mereka kemukakan untuk 

mendukung argumen mereka bahwa tidak terjadi tahrif pada Al-

Qur’an, maka diantara ulama Syi’ah pun terdapat mereka yang 

membantah argumen para pengingkar tersebut. 

 

Diantara mereka adalah Abul-Hasan Al-‘Amiliy dalam kitabnya 

Mir’atul-Anwar pada pasal keempat yang khusus membahas 

permasalahan ini, dimana ia mengemukakan pendapat-pendapat para 

ulama Syi’ah yang meyakini tahrif, juga yang mengingkarinya 

sekaligus membantah argumen para ulama Syi’ah yang mengingkari 

aqidah tahrif tersebut seperti Ath-Thusiy, Ash-Shaduq, dan Al-

Murtadha dalam bantahan yang sangat panjang. Dimana konklusinya 

seperti berikut : 

 

 Diantara argumen para pengingkar tersebut adalah 

dikarenakan riwayat-riwayat berkenaan tahrif hanyalah 

riwayat-riwayat yang berkedudukan ahad, namun Al-‘Amiliy 

membantahnya bahwa riwayat-riwayat tersebut sudah 

mencapai mutawatir yang juga dikuatkan dengan qarinah-

qarinah lainnya, sehingga riwayat-riwayat berkenaan tahrif 

telah memfaidahkan kepastian akan terjadinya pengurangan 

dan perubahan dalam Al-Qur’an, sebagaimana pada fatwa-

fatwa sebelumnya banyak kita lihat para ulama Syi’ah yang 

menyatakan kemutawatiran riwayat berkenaan tahrif tersebut. 

 Alasan lain para pengingkar tersebut seperti Ath-Thusiy 

menyatakan bahwa riwayat-riwayat yang nampak hanyalah 

riwayat-riwayat yang mengisahkan tidak terjadinya 

pengurangan [nuqshan] dalam mushhaf. Tentu saja ini 

merupakan keanehan yang karenanya Al-‘Amiliy sendiri 

                                                 
84 Al-Anwar An-Nu'maniyah 2/357-358 
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terheran-heran bagaimana mungkin sosok sekaliber Ath-

Thusiy dapat menyatakan hal tersebut sebab faktanya tidak 

didapati riwayat satu pun yang mengisahkan tidak terjadinya 

tahrif, sebaliknya riwayat-riwayat yang menyatakan tahrif 

sangat banyak. 

 Al-‘Amiliy juga melanjutkan bahwa Ath-Thusiy yang 

mengingkari aqidah tahrif dengan alasan riwayatnya hanya 

berkedudukan ahad, justru banyak berhujjah dengan riwayat-

riwayat ahad dan mewajibkan untuk beramal dengan riwayat-

riwayat tersebut dalam kitab-kitabnya dimana riwayat-riwayat 

tersebut tidak lebih kuat kedudukannya daripada riwayat-

riwayat seputar tahrif. 

 Alasan lainnya seperti yang dijadikan argumen oleh Al-

Murtadha dikarenakan Al-Qur’an sudah terhimpun pada masa 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam. Namun Al-‘Amiliy 

membantah karena faktanya Al-Qur’an belum terhimpun di 

masa tersebut dimana Imam ‘Ali selepas wafatnya Nabi 

shallallaahu ‘alaihi wasallam justru sibuk menghimpun Al-

Qur’an tiap harinya di rumah beliau.85 

 

Melihat dari betapa jauhnya argumen para pengingkar tersebut dari 

hujjah yang kuat dan dapat diterima sesuai fakta menimbulkan 

keheranan di kalangan para ulama Syi’ah sendiri seperti Nikmatullah 

Al-Jazairiy yang berkata : 

 

والعجب من الصدوق والمرتضى والطبرسي ـ رضوان الله عليهم ـ كيف قالوا : إن ما بين 

دفتي المصحف هو المنزل من غير حذف ولا تبديل مع أن الاخبار الواردة في هذا الباب 

ن وموثق ومعتبر لكن الغاره إذا وقعت أشترك تزيد على ألفي حديث ما بين صحيح وحس

 فيها الغريب والصديق.

 

“Dan yang mengherankan dari Ash-Shaduq, Al-Murtadha dan Ath-

Thabrasiy bagaimana bisa mereka berkata bahwa mushhaf [yang 

sekarang] adalah Al-Qur’an yang diturunkan tanpa mengalami 

penghapusan dan perubahan, sementara hadits-hadits shahih, hasan, 

muwatstsaq dan yang muktabar yang diriwayatkan pada bab ini 

[tahrif] telah melebihi seribu hadits.”86 

 

                                                 
85 Lihat kesemuanya dalam Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 83-87. 
86 Hidayatul-Mukminin wa Tuhfatur-Raghibin, hal. 121. Majd Al-Bayan fi Tafsir 

Al-Qur’an oleh Ayatullah Al-Ishfahaniy An-Najafiy, hal. 121. 
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Juga, bagaimana mungkin para pengingkar tersebut berkeyakinan 

tidak terjadinya tahrif pada Al-Qur’an sementara Al-Qur’an sampai 

ke kita melalui jalur para shahabat yaitu orang-orang yang dinilai 

sendiri oleh mereka tidak lagi tsiqah [tercepaya] dan para 

pengkhianat. Sebagaimana Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata : 

 

لمقاله الفصيحة على ما أخترناه لايخفى ما في هذه الأخبار من الدلاله الصريحه وا

ووضوح ما قلناه ولو تطرق الطعن إلى هذه الأخبار على كثرتها وانتشارها لأمكن الطعن 

إلى أخبار الشريعه  كلها كما لايخفى إذ الاصول واحدة وكذا الطرق والرواة والمشايخ 

ئمة الجور والنقله ولعمري ان القول بعدم التغيير والتبديل لا يخرج من حسن الظن بأ

وأنهم لم يخونوا في الأمانة الكبرى مع ظهور خيانتهم في الأمانة الأخرى التي هي أشد 

 ضررا على الدين

 

“Tidak samar lagi pada riwayat-riwayat ini berupa dalil yang jelas 

terhadap apa yang kami pegang dan apa yang kami katakan. Jika 

dicela riwayat-riwayat ini [tentang tahrif] bersamaan dengan 

banyaknya dan menyebarnya riwayat tersebut maka semua riwayat-

riwayat syari’at lainnya akan menjadi tercela juga sebagaimana 

tidak samar lagi. Karena perkara-perkara ushul begitu pula dengan 

jalur-jalur riwayat, para perawinya, guru-gurunya dan penukilannya 

semuanya adalah satu. Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya 

pendapat yang mengatakan tidak terjadinya perubahan pada Al-

Qur’an justru menjadikan orang tersebut berprasangka baik kepada 

para Imam yang zhalim [para Shahabat] yaitu akan berprasangka 

bahwa mereka [para shahabat] tidak mengkhianati amanah kubra 

[Al-Qur’an] padahal amat nampak pengkhianatan mereka pada 

amanah lainnya [Imamah ‘Ali] dimana itu adalah hal yang paling 

merusak agama.”87 

 

Alasan lain para pengingkar adalah mereka berhujjah dengan ayat ke-

9 dari Surat Al-Hijr yang artinya; “Sesungguhnya Kami-lah yang 

menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya.” Pada point ini, Al-‘Amiliy menjelaskan bahwa 

memang Al-Qur’an itu dijaga oleh Allah dan tidak berubah, dan yang 

tidak berubah itu adalah Al-Qur’an yang kini berada bersama para 

Imam Ahlul Bait, bukan yang sekarang berada di tengah-tengah umat 

sehingga terjadinya tahrif pada mushhaf tidaklah bertentangan 

dengan Ayat tersebut. 

 

Ia berkata : 

                                                 
87 Ad-Durar An-Najafiyyah, hal. 298. Mu’assasah Aalil-Bait li-Ihya At-Turats. 
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وأيضاً إن القرآن الذي هو الأصل الموافق لما أنزل الله سبحانه لم يتغير ولم ينحرف بل هو 

على ماهو عليه محفوظ عند أهله وهم العلماء)يقصد الائمة الاثنى عشر( به فلا تحريف 

كما صرح به الإمام في حديث سليم الذي مر من كتاب الاحتجاج في الفصل الأول من 

هذه وإنما التغيير في كتابة المغيرين إياه وتلفظهم به فإنهم ما غيروا إلا عند  مقدمتنا

 نسخهم القرآن فالمحرف إنما هو ما أظهروه لأتباعهم

 

“Sesungguhnya Al-Qur’an yang asli lagi disepakati dengan yang 

diturunkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidaklah mengalami 

perubahan dan tahrif. Ia tetap demikian seperti asalnya, terjaga di 

sisi para ahlinya, mereka adalah para ulama [para Imam ahlul-bait]. 

Al-Qur’an yang demikian tidaklah mengalami tahrif sebagaimana 

dijelaskan oleh sang Imam dalam hadits Sulaim yang telah 

disebutkan dari kitab Al-Ihtijaj pada pasal pertama dari 

muqaddimah kami ini. Sesungguhnya perubahan terjadi pada 

penulisan orang-orang yang mengubahnya. Tidaklah mereka 

mengubah Al-Qur’an [yang sesungguhnya] kecuali pada nuskhah Al-

Qur’an mereka. Jadi Al-Qur’an yang telah mengalami tahrif adalah 

Al-Qur’an yang mereka tunjukkan kepada para pengikut mereka.”88 

 

ثم ما استدل به المنكرون بقوله : } إنه لكتاب عزيز لا يأتيه الباطل من بين يديه ولا من 

افظون ( وقوله سبحانه : } إنا نحن نزلنا الذكر وإنا له لح41سورة فصلت آية  -خلفه {) 

بعد تسليم دلالتها على مقصودهم ظاهر مما بيناه من أن   ( فجوابه9{)سورة الحجر آية 

أصل القرآن بتمامه كما أنزل الله عند الإمام ووراثه عن علي عليه السلام فتأمل والله 

 الهادي

 

“Kemudian Ayat yang dijadikan dalil oleh orang yang mengingkari 

tidak terjadinya tahrif adalah Firman Allah yang artinya; “...ini 

adalah sebuah kitab yang amat mulia. Al-Qur’an tidak tersentuh oleh 

upaya pemalsuan pada masa turunnya maupun pada masa-masa 

selanjutnya...” [QS. Fushshilat : 41-42], Dan juga Firman Allah 

yang artinya “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, 

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” [QS. Al-Hijr 

: 9]. Maka jawaban atas pendalilan mereka ini adalah sesungguhnya 

keaslian Al-Qur’an dengan kesempurnaannya sebagaimana yang 

Allah turunkan berada di sisi sang Imam dan para pewarisnya dari 

‘Ali ‘alaihis-salam. Maka renungkanlah. Wallaahul-Haadiy.”89 

 

                                                 
88 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 86. 
89 Ibid, hal. 87. 
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Jadi, tak perlu heran apabila anda melihat Syi’ah mengatakan; “Al-

Qur’an yang ada pada kami sekarang ini di Iran dan yang lainnya 

pun sama seperti kalian”. Jawabannya sebagaimana dijelaskan Al-

‘Amiliy di atas. Karena Al-Qur’an yang asli dan tidak mengalami 

perubahan –menurut mereka- berada pada para Imam, dan mereka 

tetap diperintahkan untuk membaca Al-Qur’an yang sekarang ini 

hingga Imam Mahdi mereka muncul membawa Al-Qur’an yang 

sesungguhnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan sendiri oleh ahli 

hadits mereka Nikmatullah Al-Jazairiy seperti berikut : 

 

فإن قلت كيف جاز القراءة في هذا القراءة مع ما لحقه من التغيير ، قلت قد روي في 

بقراءة هذا الموجود من القرآن في الصلاة وغيرها الأخبار ان أهل البيت أمروا شيعتهم 

والعمل بأحكامه حتى يظهر مولانا صاحب الزمان فيرتفع هذا القرآن من أيدي الناس إلى 

  السماء ويخرج القرآن الذي ألفه أمير المؤمنين فيقرى ويعمل بأحكامه

 

"Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan membaca dengan 

bacaan (Al-Qur'an yang sekarang) ini, padahal ia telah mengalami 

perubahan?" aku menjawab: "Telah diriwayatkan di dalam banyak 

riwayat bahwa mereka (para imam syi'ah) menyuruh golongan 

mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada di tangan umat Islam di 

waktu Shalat dan lain-lain dan melaksanakan hukum-hukumnya 

sampai kelak datang waktunya mawla kita, Shahibuz-Zaman (Imam 

Mahdi Versi Syi'ah), muncul lalu menarik dari beredarnya Al-Qur'an 

yang ada di tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al-

Qur'an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin 'Alaihis Salam, 

lalu Al-Qur'an inilah yang dibaca dan di-amalkan hukum-

hukumnya"90 

 

 

 

Wallaahul-Musta’aan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
90 Al-Anwar An-Nu'maniyyah, 2/363-364 
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Penutup  
 

 

 

      Demikianlah himpunan dari beberapa fatwa ulama Syi’ah yang 

kami sampaikan. Masih banyak dari masing-masing mereka berupa 

ucapan mereka lainnya di kitab yang sama maupun kitab mereka 

yang lain seputar pernyataan mereka tentang tahrif, maupun dari 

selain mereka. Kami hadirkan apa yang ada sebagai garis besar yang 

semoga cukup mewakili pembahasan kali ini. 

 

      Itulah Aqidah Syi’ah terhadap Al-Qur’an yang selama ini mereka 

sembunyikan. Puluhan ulama besar mereka bersaksi bahwa Al-

Qur’an telah mengalami tahrif. Tak ada yang kami sembunyikan. 

Sebagaimana telah kami paparkan bahwa ada sebagian kecil yang 

menafikan tahrif, tetapi hal itu dikatakan sendiri oleh ulama mereka 

bahwa mereka yang mengingkari aqidah tahrif hanyalah karena 

taqiyyah. Jika pun didasari dengan hujjah [bukan karena taqiyyah] 

maka itu juga sudah dibantah bahwa hujjah mereka tidaklah kuat. 

Karena hal itu pula dikatakan bahwa aqidah tahrif adalah aqidah 

mayoritas/jumhur para ahli hadits dan muhaqqiq Syi’ah. 

 

     Maka kini tinggal tiga pilihan bagi orang-orang awam Syi’ah 

dalam meyakini Al-Qur’an.  

 Pertama, apakah mereka akan mengikuti aqidah mayoritas 

para ulama besar mereka?  

 Kedua, atau justru mengikuti hujjah para pengingkar yang 

sudah jelas kelemahannya? Renungkan baik-baik. Kesemua 

yang telah disebutkan bukanlah ulama level As-Sistaniy, Al-

Khu’iy, ataupun kalangan kontemporer lainnya. Kepada 

siapakah kalian berpegang? Ulama yang sudah jelas 

kedalaman ilmunya atau yang justru sangat jauh dibawah 

mereka baik secara zaman maupun keilmuan? 

 Atau gunakan saja pilihan ketiga, bertaubat dari Syi’ah.  

 

 

Hadahanallahu waiyyakum ila shirathihi al-mustaqim.  
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Untuk Orang Tua Kami Tercinta 
 

 

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh. 

 

Saudara-saudariku kaum Muslimin yang kucintai karena Allah 

Ta’ala. Di saat sebagian kita masih dapat merasakan nikmatnya tidur 

dan beristirahat di dalam rumah yang nyaman, dan melahap penuh 

nikmat berbagai macam makanan, sesungguhnya ada pula dari 

saudara antum disini yang telah berusia 60 tahunan tengah dilanda 

musibah berupa rasa lapar. Tidak lain beliau adalah orang tua kami 

sendiri. 

 

Segala macam jalan usaha telah kami telusuri namun jalan tersebut 

kembali buntu. Kami hanya seorang anak jalanan, namun bukan 

berarti kami adalah pengangguran. Segala macam pekerjaan yang 

ditawarkan sangatlah tidak cukup untuk menenangkan orang tua kami 

karena hanya cukup untuk ongkos dan perut kami sendiri. Hingga 

pada akhirnya kami ingin mengusahakan apa yang kami tulis ini, 

yaitu sebuah buku berformat PDF dengan judul “Himpunan Fatwa 

Ulama Syi’ah (Edisi Tahrif)” sama seperti buku sebelumnya Edisi 

Takfir. Hanya saja karena hasil buku sebelumnya masih minim untuk 

makan kami, maka kami usahakan kembali buku baru seputar fatwa 

Syi’ah yang meyakini tahrif Al-Qur’an melebihi apa yang pernah 

kami posting di blog lama kami : jaser-leonheart.blogspot.com yang 

kami harapkan bisa seperti maktabah kecil sebagai bukti bahwa 

Syi’ah meyakini tahrif kepada orang-orang yang masih ragu ataupun 

belum mengetahui. 

 

Buku ini pada asalnya tetap gratis, siapa pun dapat membacanya. 

Namun barangkali ada dari saudara dan saudariku sekalian yang 

hendak memberikan infak seikhlasnya untuk buku ini agar 

meringankan beban kami sekeluarga bisa dikirim ke no rek kami 

berikut : 

 

BCA : 0948 288 331 

Atas Nama : Andi Rafael (ini nama kami sebagaimana kami 

cantumkan pada buku sebelumnya seputar takfir) 

 

../Application%20Data/Microsoft/Word/jaser-leonheart.blogspot.com
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Setiap infak yang tersalurkan, harap dikonfirmasi di nomor whatsapp 

kami (089615304994) atau pada akun facebook kami berikut 

(https://www.facebook.com/anti.majoos). 

 

Barangkali ada dari saudara-saudari sekalian yang bersedia 

membantu kami dengan memberikan sedikit dari rizqi yang telah 

Allah berikan kepada antum? Jika memang cara ini adalah cara yang 

hina, biarlah kami disebut orang hina demi rasa kenyang orang tua 

kami. Kami selalu siap dicap apa pun demi orang tua kami. Itu lebih 

baik ketimbang kami harus mencuri. 

 

Jika hanya kami seorang diri yang dilanda rasa lapar ini, kami masih 

bisa bersabar. Beberapa ikhwan pun tahu seperti apa lingkungan kami 

dalam mencari sesuap nasi. Tetapi hati ini begitu lemah ketika kami 

melihat air mata jatuh dari mata orang tua kami ketika beliau-beliau 

menahan rasa lapar. Musibah ini juga sudah berlangsung lama, dan 

ini juga termasuk faktor yang membuat kami fakum dari blog, dan ini 

sudah sampai pada titik lemah kami yang karenanya kami juga tidak 

sempat untuk mencetak buku ini. Waktu sangat menuntut perut kami 

hingga kami tidak sempat untuk ini dan itu. Biarlah kami 

publikasikan secara online seperti ini, lebih cepat dan berapa pun 

hasilnya Insya Allah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. 

 

Jadi kami mohon dengan rasa cinta karena Allah kepada saudara 

seiman, bantulah orang tua kami, bukan kami. Sesungguhnya setiap 

Muslim bersaudara, jika ada dari mereka satu saja yang sakit, yang 

lain pun turut merasakannya. Namun bagaimana pun, buku tersebut 

tetap gratis. 

 

Semoga Allah memberkahi harta antum. Wa jazaakumullaahu al-

firdausa al-a’laa. 

 

 

Akhukum fillah, Muhammad Jasir Nashrullah. 
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Tafsir Al-Qummiy 
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